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ABSTRAK

JAKA DWI SAPTA. NPM 021104162. Analisa Peogelolaan Piutang Terhadap
Profitabilitas Pada FT. Astra International, Tbk. Dibawah bimbingan: Bapak
CHAERUDIN MANAF dan Ibu LESTl HARTATL

Tuntutan persaingan dalam dunia usaba menuntut perusahaan untuk
meningkatkan penjualan bersih. Salah satu cara adalah dengan memberikan kebijakan
penjualan secara kredlt Walaupun pemberian piutang dapat meningkatkan profitabilitas
perusabaan, namtm pemberian piutang ini juga dapat meningkatkan risiko bagi
perusabaan dari adanya piutang tak tertagib.

Penelitian bertujuan untuk mengetabui pengeiolaan piutang yang ditetapkan oleb
perusabaan, imtuk mengbitung tingkat profitabilitas pa^ perusabaan serta untuk
menjelaskan pengeiolaan piutang piutang terhadap profitabilitas perusabaan.

Jenis penelitian yang dilakukan deskriptif eksploratif dan metode yang digunakan
adalab studi kasus serta unit analisisnya sendiri yaitu perusabaan. Data dikumpulkan baik
secara primer maupun sekunder. Metode anaUsis menggunakan dua rasio, yaitu rasio
aktivitas dan profitabilitas, PT.Astra International, Tbk. yang berlokasi di Jl. ̂ ya gaya
Motor No.8 Sunter, Jakarta Utara, merupakan salab satu perusabaan yang bergerak
diberbagai bidang seperti otomotif, jasa keuangan, alat berat, agribisnis, teknologi
informasi dan infrasrtuktur. Berusaba untuk meningkatkan labanya dengan memberikan
kebijakan penjualan secara kredit kepada pelanggan.

Kebijakan penjualan secara kredit yang ditetapkan perusabaan antara lain :
jangka waktu pengembalian piutang dan diskon akan berubab sesuai dengan jumlab
piutang yang diberikan, Piutang yang diberikan oleb perusabaan tanpa limit tertentu dan
tidak adanya sanksi yang berat bagi debitur yang telat babkan tidak membayar
kewajibannya. Berdasarkan kebijakan tersebut perputaran piutang piutang pada
perusabaan dapat dikatakan cukup baik, terlibat dari perputarannya. Hal ini menandakan
perusahaan cukup efektif dan efisien dalam mengelola piutangnya.

Profitabilitas perusabaan dari tabun 2005 sampai tahun 2007 berfluktuatif. Profit
margin pada tahun 2005 mengalami penurunan sebesar 8,92%, dan mengalami penurunan
kembali pada tabun 2006. pada tabun 2007 kembali meningkat menjadi 9,28%.
operational margin mengalami peningkatan setiap tabunnya dari 0,010% pada tahun
2005 dan sebesar 0,089% pada tahun 2006 dan kembali meningkat pada tabun 2007
sebesar 0,121 %. return on investment berfluktuatif, pada tahun 2005 sebesar 0,0 11
% s;:rta kembali meningkat 21,73% pada tabun 2006 dan kembali menurun pada tahun
2007 sebesar 0,102%. Receivable Turnover pada tahun 2006 dm 2007 sebanyak 12 kali.
Receivable Collection Periode pada awal t^un 2005 dan akhir 2006 sebanyak 31 bari
dan 35 bari di awal tabun 2006 dan akhir 2007. Pihak manajemen perus^aan sebaiknya
melakukan peninjauan ulang, memperbabarui dan memperketat kebijakm penjualan
secara kredit, terutama pada kebijakan pengumpulan dan penagihan piutang untuk
meminimalisasi adanya piutang macet yang akan merugikan perusabaan.
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BABl

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Dalam setiap kegiatan yang dijalankan perusahaan pasti

mengingiDkan semuanya beqalan dengan lancar dan baik, oleh karena itu

manajemen perusahaan selalu berusaha meningkatkan kineijanya dengan

cara meningkatkan penjualannya, dengan meningkatnya penjualan maka

laba yang akan diterima perusahaan akan meningkat.

Semua perusahaan pada dasamya bergerak dibidang barang dan jasa.

Meskipun beberapa penjualan tersebut dilakukan sacara tunai. Sebagian

besar lagi dapat dilakukan secara kredit. Saat penjualan dilakukan secara

kredit, maka hal- tersebut akan menambah piutang perusahaan. Semakin

banyak penjualan yang dilakukan secara kredit, maka semakin tinggi

proporsi asset yang digolongkan sebagai piutang. Oleh karena itu pentingnya

perusahaan dalam mengelola piutang dagangnya bergantung pada tingkat

penjualan kredit perusahaan.

Berbagai cara dilakukan oleh perusahaan untuk meningkatkan

profitabilitasnya, salah satunya dengan piutang, artinya proses kegiatan

pembayaran dapat dilakukan dengan jangka waktu yang telah disepakati

antara penjual dan pembeli dengan cara kredit. Hampir setiap jenis barang

saat ini dapat dibeli dengan cara kredit. mulai dari rumah, kendaraan, sampai

dengan alat dan perlengkapw elektronik dapat diperoleh dengan cara kredit.

Piutang juga dapat menjadi sumber pendapatan yang besar bagi perusahaan.

1



karena piutang merupakan aktiva lancar perusahaan. Semakin tinggi

piutangnya maka semakin besar tingkat profitabilitas yang didapat

Dengan diberikannya piutang kepada pihak konsumen maVa

perusahaan berharap dapat meningkatkan jumlah konsumen secara efektif

dan signifikan. Alasan lain pemberian piutang adalah karena penjualan

secara kredit merupakan suatu upaya tmtuk meningkatkan penjualan atau

mencegah penurunan. Namim memiliki piutang juga menimbulkan berbagai

biaya bagi perusahaan untuk itu perusahaan perlu melakukan analisa yang

bertujuan untuk apakah manfaat memiliki piutang lebih besar atau

sebaliknya, maka secara ekonomi pemilikan piutang ( penjualan kredit)

terse but tepat. Analisa terse but merupakan salah satu bagian dari

pengelolaan piutang. Dengan adanya sistem yang dapat memberikan

informasi secara cepat, aktual, dan tepat. Dapat menibantu perusahaan

dalam pengambilan keputusan ymJg tepat sasaran sehingga dapat

meningkatkan pendapatan perusahaan. Untuk mengendalikan piutang,

perusahaan perlu menetapkan kebijaksanaan kredit. kebijaksanaan ini yang

kemudian berfungsi sebagai standar.

Menurut Sutrisno, (2003; 185) dalam bukunya yang membahas

tentang piutang mengemukakan "piutang adalah tagihan perusahaan sebagai

akibat penjualan secara kredit". Sebagai akibat penjualan dengan kredit

tingkat risiko untuk tidak dibayamya piutang menjadi besar dibandingkan

kalau menjual secara tunai.

Menurut Napa J Awat, (2000; 451) menyatakan bahwa "dalam

menentukan kebijakan dalam piutang, manajemen perusahaan melakukan



pengendalian langsung terhadap cash discount, lamanya waktu yang

dipotong, dan lamanya waktu kredifDalam keberhasilan suatu perusahaan

tidak lepas daii peranan manajemen perusahaan, karena manajemen

merupakan bagian dari perusahaan yang berhubungan langsung dengan

aktivitas perusahaan.

Menurut. Darsono, (2005; 55) profitabilitas adalah kemampuan

manajemen untuk memperoleh laba. Laba yang terdiri dari laba kotor,

operasi dan laba bersih.

Menurut Eugene, (2001; 201) profitabilitas adalah hasil bersih dari

serangkaian kebijakan dan keputusan. Untuk memperoleh laba diatas rata-

rata, manajemen hams mampu meningkatkan pendapatan (revenue) dan

mengurangi semua beban (expenses) atas pendapatan. Salah satu resiko

keuangan yang dapat dipergunakan untuk mengukur profitabilitas

perusahaan secara keseluruhan d-engan menggunakan return on invertment

(ROJ). Rasio profitabilitas ini membandingkan jumlah keuntungan yang

diperoleh pemsahaan selama masa tertentu dengan dana yang ditanam dalam

perusahaan.



Berikut mi merupakan data prontabilitas perusahaan FT. Astra

International, Tbk.

Tabe 1.1.

Laporan Rugi/ Laba

PT. Astra International

2005-2007

.  " "
i: —

■ mi :
r-T-,.--

Pend^taian Bersih 61,731.635 100 55.508.135 100 (10.18) 70.182.960 100 26.43

beban pokok pendapatan 48.468.755 78.52 43.386.103 78..16 (10.49) 53.693.688 76.50 23.75

[aba kotor 13.266.880 21.49 12.122.032 21.83 (8.63) 16.489.272 23.49 36.02

beban usaha 6.852.906 11.10 7,130.716 12.84 4.05 7.987.786 11.38 12.01

laba (mgi) usaha 6.413.974 10.39 4.991316 8.99 (22.18) 8.501.486 12.11 70.32

EBIT 8J05.759 13.29 5.871.528 10.57 (28.44) 10.633.605 15.15 81.10

Beban pajak penghasilan 1.872.786 3.03 1.380.690 2.48 (26.27) 2.663.218 3.79 92.89

Laba sebelum pajak bak minoritas 6.332.973 10.25 4.490.838 8.09 (29.08) 7.970.387 11.35 77.48

Hak minoritas 875.688 1.41 778.741 1.40 (11.07) 1.451.114 2.06 83.34

Laba bersih 5.457.285 8.84 3.712.097 6.68 (31.97) 6.519373 9.28 75.62

laba bersih per saham'' 1.348 917 (31.97) 1.610 75.57

Berdasarkan data diatas selama tiga periode dapat disimpulkan bahwa dari

tahun 2005 ke tahun 2006 pendapatan bersih PT. Astra International mengalami

pennnman sebesar 10,08% dari Rp. 61.731.635 menjadi Rp. 55.508.135, akan

tetapi pada tahun 2007 mengalami peningkatan yang signifikan menjadi Rp.

70.182.960 meningkat sebesar 26,43%. Sedangkan, laba bersih pada PT. Astra

International selama tiga periode mengalami naik turun. Mulai tahun 2006 yang

mengalami penurunan sebesar 31,97% dari Rp. 3.712.097 menjadi Rp. 5.957.285

dan laba bersih pada tahun 007 mengalami peningkatan yang signifikan

sebesar75,62%.



Hal ini menandakan bahwa pendapatan bersih PT. Astra International

berbading lurus dengan laba bersihnya.

aktiva lancar

aktiva ddak lancar

totaJ aktiva

kewajiban lancar

kcwajiban tidak Ian'

total kewajiban

Hak minoritas

ekuitas

Tabel 1.2.

Neraca Piutang

PT. Astra International

2005-2007

li .'-mvr;'
. . . , , ..s..

(Dalam jutaan rupiah)

Wfrl j ji ■

563.17 81.98 50.68 899.31

123.77 18.02 14.68 110.13

686.94 100 32.4 1009.44

379,34 93.33 64.7 686,3

27.11 6.67 16.55 31.58

406.45 59.17 60.28 717.87

262.25 51.12 3.76 280.49 40.83 6.95 291.56 28..88 3.95

518.82 100 0.97 686.94 100 32.4 1009.43 100 46.95

Perbandingan skedul umur antara 2005 dan 2006 menunjnkan

penunman. Terbukti dari hasll perhitimgan diatas diketahui bahwa teijadl

penurunan piutang lancar dari tahun 2005-2006 sebesar Rp. 480, 740 atau

sebesar 14,12 %.

Jadi secara umum menjalankan perusahaan bertujuan untuk

mendapatkan laba yang maksimal, dtmana salah satu caranya dengan

memberikan piutang, karena piutang saat ini sangat memberikan kontribusi

yang cukup besar dalam meningkatkan laba. Sehingga dalam

pengelolaannya diperlukan analisa secara berkala. Berdasarkan uraian



tersebut maka penulis menyusun sebuah makalah seminar yang begudul

''Analisa Pengelolaan Piutang Terhadap Profitabilitas Pada PT. Astra

International, Tbk**.

1.2. Perumusan dan Identifikasi Masalah

1.2.1 Perumusan Masalah

Berdasarkan permasalan yang ada pada PT. Astra

International Tbk, maka penulis merumuskan masalah yang telah

diuraikan sebagai berikut:

1. Pemberian kredit (piutang) yang ada pada PT. Astra International

berfluktuatif.

2. Pengelolaan piutang pada PT. Astra Intemational

diklasiiikasikan berdasarkan aging schedule.

3. Profitabilitas yang diperoleh pada PT. Astra Intemational belum

optimal.

1.2.2. Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis mengidentifikasi

masalah yang berkaitan dengan judul seminar sebagai berikut:

1. Bagaimana pengelolaan piutang pada PT. Astra International.

2. Bagaimana profitabilitas pada PT. Astra Intemational.

3. Bagaimana pengelolaan piutang terhadap profitabilitas pada

PT. Astra Intemational.



13. Maksud.dan Tujuan penelitian

13.1. Maksad Penelitian

Maksud dari penelitian yang dilakukan oleh penulis untuk

mempeioleh data dan informasi yang dapat membantu Ha lam

penjmsunan makalah dan dapat memberikan saran mengenai

pengelolaan piutang terhadap peningkatan profitabilitas pada

penisahaan sehingga dapat mencegah dan menghilangkan

timbulnya pennasalahan.

13.2. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui pengelolaan piutang pada FT. Astra

International.

2. Untuk mengetahui profitabilitas pada FT. Astra International

3. Untuk mengetahui pengelolaan piutang terhadap profitabilitas

pada FT. Astra International.

1.4. Kegunaan Penelitian

1) Kegunaan Teoritis

Hasil penelitian yang diperoleh dapat dijadikan gambaran dan dapat

menjembatani teori perkuliahan secara jelas tentang bagaimana

pengelolaan piutang terhadap profitabilitas penisahaan.



2) Kegunaan Praktis

Hasil penelitian yang didapat dihaiapkan dapat berguna bagi pihak

penisahaan dan dapat menjadi salah satu masiikan bagi perusahaan

untuk memecahkan masalah yang ada dalam peusahaan dan untuk

melakukan kebijakan dalam pemberian piutang.

1.5. Kerangka Pemikiran dan Paradigma Penelitian

1.5.1. Kerangka Pemikiran

Setiap perusahaan yang menjalankan kegiatannya tidak lepas

dari permasalahan yang dihadapi balk dari intem atau ekstem

perusahaan. Dalam keadaan yang tidak menentu perusahaan hams

tetap mencapai target dalam meningkatkan profitabilitas perusahiaan.

Ada 2 metode yang dapat dilakukan oleh perusahaan dalam

melakukan aktifitas penjualan yaitu penjualan yang dilakukan secara

tunai dan penjualan yang dilakukan secara kredit yang dapat

menimbulkan piutang.

Oleh karena itu dengan adanya pemberian piutang (penjualan

secara kredit) diharapkan pendapatan pada perusahaan dapat

meningkat. Menurat Lukas SA, (2005; 395)

Tingkat piutang yang tinggi akan mempengaruhi arus kas dan

piutang tak tertagih (Bad Debt) akan mengurangi keimtungan dari

penjualan. Keuntungan adalah faktor yang teipenting dalam

menjalankan pemsahaan. Oleh karena itu manajemen perusahaan



dituntut untuk selalu mengevaluasi setiap kineijanya, agar dapat

meningkatkan profitabilitas dengan cukup baik.

Pemberian piutang dapat menjadi masalah bagi perusahaan

apabila perusahaan tidak melakukan pengelolaan piutang dengan

baik.

Menurut Siswanto Sutojo, (2004; 157) Dalam kehidupan

bisnis sehari-hari diketahui belum tentu semua saldo piutang dilunasi

seluruhnya oleh pelanggan. Ada piutang yang besar harapannya akan

dibayar, ada juga yang karena berbagai macam sebab diragukan

pembayarannya. Oleh karena itu manajemen piutang dimulai dengan

keputusan apakah perusahaan akan memberikan kredit atau tidak.

Piutang teljadi ketika perusahaan menjual barang atau jasa secara

kredit bukan tunai. Sebagian besar perusahaan tingkat piutang yang

permanen didanai oleh modal jangka panjang, sedangkan kenaikan

piutang musiman didanai dengan kredit jangka pendek.

Pada prinsipnya dalam mengevaluasi kebijakan penjualan

kredit hams lebih memperhatikan besamya tambahan profit margin

dibandingkan dengan tambahan biaya. Berikut adalah komponen-

komponen kebijakan kredit:

1. Persyaratan penjualan

Apabila perusahaan memutuskan untuk menjual produknya secara

kredit, maka persyaratan penjualan akan diarahkan kepada

periode kredit yang diberikan, potongan tunai yang digunakan

dan bentuk instrument yang digunakan.
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2. Analisis kredit

Dalam memberikan kredit suatu perusahaan harus dapat

menentukan seberapa besar usahanya untuk dapat memisahkan

antara pelanggan yang akan membayar dan yang tidak akan

membayar. Perusahaan menggunakan sejumlah cara dan prosedur

untuk menentukan apakah seorang pelanggan tidak membayar

dengan menggunakan, misalnya: rasio keuangan

3. Kebijakan penagihan

Setelah kredit diberikan, perusahaan akan menghadapi persoaian

bagaimana penagihan dilakukan, inilah yang dinamakan

kebijakan penagihan.

Untuk memberikan kredit biasanya cara yang paling sering

digunakan adalah dengan cara The 5 C dan three Rs. Untuk

5 C adalah sebagai berikut:

a. Character

Data lengkap mengenai calon pelanggan yang akan melakukan

transaksi secara kredit. character ini untuk mengetahui apakah

nasabah secara jujur akan memenuhi kewajibannya untuk

membayar.

b. Capacity

Merupakan kemampuan nasabahnya dalam mengelola

usahanya yang dapat dilihat dari pendidikan dan

pengalamaimya dalam mengelola usahanya. Capacity ini
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merupakan ukuran dari ability to pay atau kemampuan untuk

membayar.

c. Capital

Kondisi asset yang dimiliki oleh perusahaan yang dikelolanya.

Hal ini dapat dilihat dari laporan keuangannya, dari laporan

tersebut dapat terlihat apakab kondisi perusahaannya layak

menjadi calon pelanggan yang diberi kredit dan berapa besar

plafon kredit yang diberikan.

d. Collateral

Jaminan yang mungkin bisa disita oleh pemberi kredit apabila

temyata calon pelanggan tidak dapat memenuhi kewajibalmya

untuk membayar.

e. Condition

Dalam memberikan kredit faktor kondisi ekonomi perlu

dijadikan bahan pertimbangan. Ada suatu usaha yang sangat

bergantung oleh kondisi perokonomian, oleh karena itu perlu

mengkaitkan kondisi ekonomi dengan usaha calon pelanggan.

Sedangkan tiga faktor lainnya. Rate Of Return adalah

kemampuan perusahaan memperoleh profit, dapat dianalisis dengan

menggunakan data historis dan dapat diproyeksikan untuk periode

mendatang. Risk of bearing ability adalah kemampuan untuk

menghadapi resiko, baik resiko usaha maupun resiko financial.

Receivable turn over adalah kondisi perputaran piutang perusahaan.



12

Resiko yang dapat dianalisa dengan melihat struktur aktiva dan

keuangannya adalah Rate ofreturn dan Risk of bearing ability.

Pada dasaraya penjualan secara kredit dapat diklasifikasikan

menjadi beberapa kategori, tergantung dari lamanya waktu yang

diberikan. Piutang itu sendiri dapat dibedakan menjadi tiga macam,

diantaranya:

1. Piutang lancar

Piutang ini sangat memberikan kenyamanan dan

keamanan perusahaan, karena kredit yang telah diberikan

kepada penerima kredit mampu dikembalikan pada waktu yang

telah ditentukan sebelumnya oleh kedua belah pihak.

2. Piutang ragu-ragu

Pemberian piutang oleh pihak perusahaan kepada

perusahaan. Dimana perusahaan merasa tidak yakin apakah

perusahaan yang diberikan kredit dapat membayamya dengan

tepat waktu.

3. Piutang macet

Pemberian piutang inilah yang sangat tidak diinginkan

dan dihindari oleh perusahaan yang memberikan piutang.

Karena pihak peminjam tidak dapat membayamya. Adanya

piutang mecet ini dapat memberikan resiko yang besar bagi

perusahaan karena dapat mengakibatkan kemgian.
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Oleh karena itu pemsahaan hams siap menerima resiko

seperd ini. Hal tersebut tentunya dapat mempengaruhi profitabilitas

perusahaan. Menumt Bambang Riyanto, (2001 ; 121) Resiko kredit

adalah resiko tidak terbayamya kredit yang telah diberikan kepada

para pelanggan. Melihat kondisi terse but perusahaan dituntut untuk

lebih ketat lagi dalam memberikan piutang. Oleh karena itu prinsip

5 C diharapkan dapat membantu dan dapat meminimalkan hal-hal

yang tidak diinginkan. Pemberian kredit terhadap pelanggan bukan

berarti tanpa resiko, tegadinya kredit bennasalah atau kredit macet

mempakan masalah yang sangat serins. Teijadinya kredit

bermasalah diakibatkan oleh pihak penerima kredit yang dalam

menjalankan usahanya menemui hambatan atau mungkin kegagalan.

Dengan tegadinya hal tersebut bukan berarti pihak penerima kredit

lepas dari tanggung jawabnya. Pihak perusahaan pemberi kredit tetap

akan menagihnya sesuai dengan kesepakatan yang telah disepakati

sebelunmya.

Menumt Ridwan S, (2001; 170) Kebijakan Penagihan

Piutang adalah prosedur yang ditempuh untuk memperoleh

pembayaran dari piutang yang telah jatuh tempo. Terdapat empat

Variabel dari kebijakan kredit, diantaranya:

a) Masa kredit adalah jangka waktu yang diberikan kepada pembeli

imtuk dapat melimasinya.

Sebelum melakukan transaksi kedua belah pihak membuat

kesepakatan yang akan ditaati. Apabila kedua belah pihak ada
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yang melanggar maka akan menimbulkan ketidakpeicayaan

dimasa yang akan datang.

b) Potongan harga adalah potongan yang diberikan untuk

pembayaran yang iebih cepat.

Potongan harga diberikan kepada pihak yang menerima kredit

sebagai usaha timbal balik atas kegasama dalam memenuhi

pembayarannya sebelnm jatuh tempo. Hal ini dapat menjadi nilai

tambah bagi para debitur, karena dapat menarik minat pelanggan.

c) Standar kredit adalah kekuatan keuangan yang disyaratkan atas

pelanggan yang menerima kredit

Standar kredit ini dilakukan agar sebelum perusahaan

memberikan kredit kepada pihak penerima kredit dilakukan

analisa keadaan keuangan agar tidak tegadi kredit macet.

d) Kebijakan penagihan adalah kebijakan perusahaan dalam

menindak at au menagih kredit yang macet.

Ketegasan perusahaan dalam memberikan kebijakan

mencerminkan seberapa Imat dalam menindak penerima kredit

apabila tegadi kredit macet.

Dalam usaha pengumpulan piutang dapat dilakukan dengan

berbagai cara, diantaranya:

1. Pengiriman surat teguran

2. Melalui telepon

3. Melalui agen atau distributor

4. penimdaan pengiriman barang.



Dalam usaha pengumpulan piutang pihak perusahaan harus

menghindari cara yang sangat agresif. Karena dapat menimbulkan

citra buruk dimasa yang akan datang. Sehingga para calon pelanggan

akan berpindah. Oieh karena itu penting bagi perusahaan untuk

menganalisa ratio keuangan calon penerima kredit agar tidak teijadi

hal-hal yang tidak diinginkan.

Analisa profitabilitas sangat penting untuk menganalisa

tingkat profitabilitas dalam laporan keuangan. Terutama laporan laba

rugi, karena laporan ini memiliki peran penting dalam menganalisa

laporan.

1.5.2. Paradlgma Penelitian

Untuk dapat men^ermudah penelitian, maka dapat dibuat

paradlgma penelitian sebagai berikut:

Pengelolaan Piutang Profitabilitas

Kebijakan Kredit Profit Margin

Kebijakan Penagihan Operasional Margin

Pengumpulan piutang • ROI

Kriteria Piutang Receivable Turn Over

Gambar 1.1.

Paradlgma Penelitian
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1.6. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan kerangka pemikiran diatas, maka penulis

mengemukakan hipotesis sebagai berikut:

1. Pengeleloaan piutang pada PT. Astra Intemational belum cukup baik.

2. Profitabilitas yang diperoleh PT. Astra Intemational masih berfluktuatif.

3. Adanya pengelolaan piutang tehradap profitabilitas pada PT. Astra

Intemational cukup optimal.



BABn

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Manajemen Keuangan

2.1.1. Pengertian Manajemen Keuangan

Dalam setiap kegiatan yang dijalankan perusahaan pasti

menginginkan semuanya beijalan dengan lancar dan baik, oleh

karena itu manajemen perusahaan selalu berusaha meningkatkan

kineijanya dengan cara meningkatkan penjualannya, dengan

meningkatnya penjualan maka laba yang akan diterima perusahaan

akan meningkat Untuk itu peranan manajer keuangan sangat penting

dalam mengembangkan perusahaan. Untuk menunjang kineija

manajer keuangan agar mendapatkan hasil yang baik. Manajer

keuangan membutuhkan dana untuk membantu kegiatan operasi

dalam mengembangkan perusahaan. Dalam perkembangannya

manajer keuangan saat ini bukan hanya meneatat dan membuat

laporan keuangan perusahaan. Tetapi meneakup kegiatan perusahaan

yang berhubungan dengan penggunaan dana dan pengalokasian dana

seeara efektif dan efisien.

Untuk dapat memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai

manajemen keuangan. berikut ini beberapa pendapat yang

dikemukakan oleh para ahli:

Manajemen keuangan ialah keseluruhan aktivitas
perusahaan yang bersangkutan dengan usaha

17
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mendapatkan dana yang diperlukan dengan biaya yang
minimal, syarat-syarat yang menguntungkan beserta
usaha menggunakan dana tersebut seefisien mungkin.

(Bambang Rianto; 2001; 6)

Finacial management is managing the finance of a
business firm. Analyze, forecast, and plan a firm's
finances: assets risk evaluate and select investment,'
decide where and when to find money resources; and
how much money to raise,' and determinen how much
money to return to investor in the business.

(Gallagher, T. J. and Andrew, J. D. ;1999; 5)

Menurut Suad Husnan, 2004, Manajemen keuangan ialah

menyangkut kegiatan perencanaan, analisis dan pengendalian

kegiatan keuangan.

Berdasarkan definisi-definisi dari para ahli mengenai

pengertian manajemen keimgan dapat disimpulkan bahwa

manajemen keuangan adalah penerapan fimgsi-fungsi manajemen

dalam bidang keuangan yang mellputi perencanaan, pelaksanaan dan

pengawasan keuangan. Artinya bagian keuangan melakukan proses

pengumpulan dana untuk pembiyaan investasi. Apabila bagian

keuangan gagal memperoleh dana (secara tunai ataupun kredit) maka

tak satupun kegiatan operasional dapat beijalan dengan baik.

2.1.2. Tujuan Manajemen Keuangan

Dalam perusahaan tujuan menajemen keuangan adalah

meningkatkan kemakmuran para pemegang saham dan pemilik.

Dalam teori manajemen keuangan modem dapat disebutkan bahwa

tujuan manajemen keuangan adalah untuk memaksimalkan kekayaan

para pemegang saham (to maximize the wealth of its stockholders)
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yang ditegemahkan ke dalam tujuan memaksimalkan harga saham

biasa perusahaan tersebut (maximizing the price of the firm's

common stoclC).

(Napa J. Awat; 2000; 3)

Secara normative tujuan keputusan keuangan adalah untuk

memaksimumkan nilai perusahaan.

(Suad Husnan; 2003; 3)

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa

manajer keuangan dituntut untuk dapat menentukan dan mengambil

keputusan yang tepat dalam mencapai tujuan yang diinginkan.

2.13. Fungs! Manajemen Keuangan

Fungs! manajemen keuangan adalah menyangkut kegiatan

perencanaan, analisis, dan pengendalian kegiatan keuangan.

(Suad Husnan; 2003; 5)

Dalam fimgsi manajemen keuangan terdiri dari tiga keputusan

utama yang harus dilakukan oleh pihak perusahaan yaitu:

1. Keputusan investasi

Keputusan investasi adalah bagaimana manajer keuangan harus

mengalokasikan dana ke dalam bentuk-bentuk investasi yang

akan dapat mendapatkan keuntungan di masa yang akan.

2. Keputusan Pendanaan

Keputusan ini sering disebut sebagai kebijakan struktur modal.

Pada keputusan ini manajer keuangan dituntut untuk
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mempertimbangkan dan menganalisa kombinasi dari sumber-

sumber dana yang yang ekonomis guna membiayai kegiatan

usahanya.

3. Keputusan Deviden

Deviden menipakan keuntungan yang didapatkan perusahaan

yang dibagikan kepada para pemegang sahm. Keputusan ini

mutlak keputusan manajemen keuangan untuk menentukan : 1).

Besamya persentase laba yang dibagikan kepada para pemegang

saham. 2). StabUitas deviden dibagikan. 3). Pemecahan saham.

4). Deviden saham. 5). Penarikan kembali saham yang beredar

meningkatkan kemakmuran para pemegang saham.

(Sutrisno; 2003; 5)

Dari penjelasan oleh para ahli dapat diambil kesimpulan

bahwa perusahaan hams menjalankan fungsi-fungsi dengan baik,

dan mengambil keputusan mengenai penggunaan, perolehan, dan

pembagian laba.

2.2. Laporan Keuangan Perusahaan

2.2.1. Pengertian Laporan Keuangan

Menumt Handoyo Wibisono (1999; 18) mengemukakan

bahwa laporan keuangan mempakan alat yang digunakan untuk

menyajikan informasi keuangan perusahaan. Informasi keuangan
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yang disajikan terdiri atas : aktiva, kewajiban, dan basil kegiatan

operasi.

Sedangkan menunit Martono & Agus Harjito (2003; 51)

pengertian laporan keuangan adalah "Lapoian keuangan (Financiai

statement) merupakan ikhtisar mengenai keadaan keuangan suatu

perusahaan pada suatu saat tertentu".

Menurut S. Munawlr (2002; 1) "Pada mulanya laporan

keuangan bagi suatu perusahaan hanyalah sebagai "alat penguji" dari

pekegaan bagian pembukuan, tetapi untuk selanjutnya laporan tidak

hanya sebagai alat penguji saja tetpi juga sebagai dasar untuk dapat

menentukan atau menilai posisi keuangan perusahaan tersebut,

dimana dengan hasil analisa tersebut pihak-pihak yang

berkepentingan mengambil suatu keputusan. Jadi untuk mengetahui

posisi keuangan suatu perusahaan serta hasil-hasil yang telah dicapai

oleh perusahaan tersebut perlu adanya laporan keuangan dari

perusahaan yang bersangkutan".

Akuntansi adalah seni daripada pencatatan,
penggolongan dan peringkasan daripada peristiwa-
peristiwa dan kejadian-kejadian yang setidaktidaknya
sebagian bersifat keuangan dengan cara yang setepat-
tepatnya dan dengan petunjuk dalam uang, serta
penafsiran terhadap hal-hal yang timbul dari padanya.
Dari definisi akimtansi tersebut diketahui bahwa

peringkasan dalam hal ini dimaksudkan adalah
pelaporan dari peristiwa-peristiwa keuangan
perusahaan yang dapat diartikan sebagai laporan
keuangan, menurut Myer dalam bukunya Financial
Statement Analysis mengatakan bahwa yang dimaksud
dengan laporan keuangan adalah:
Dua daftar yang disusun oleh akuntan pada akhir
periode untiik suatu perusahaan. Kedua daftar itu



22

adalah daftar neiaca atau daftar posisi keuangan dan
daftar pendapatan atau daftar rugi-Iaba. Pada waktu
akhir-akhir ini sudah menjadi kebiasaan bagi perseroan-
perseroan untuk menambahkan daftar ketiga yaitu
daftar suipluis atau daftar laba yang tak dibagikan (laba
yang ditahan)

(S. Munawir; 2002; 5)

Menumt Sutrisno (2003; 9) pengertian laporan keuangan

adalah: "Laporan keuangan merupakan basil akhir dari proses

akuntansi yang meliputi dua laporan keuangan utama yakni Neraca

dan Laporan Rugi Laba",

Adapun menurut Budi Rahardjo (2005; 1) Pengertian

laporan keuangan adalah: Laporan pertanggung-jawaban manajer at

au pimpinan perusahaan atas pengelolaan perusahaan yang

dipercayakan kepada pihak-pihak yang mempunyai kepentingan

(stoke holders) diluar perusahaan, pemilik perusahaan, pemerintah,

kreditor dan pihak lainnya.

Dari uraian di atas mengenai pengertian laporan keuangan

dapat diambil kesimpulan bahwa laporan keuangan adalah laporan

pertanggung-jawaban manajer atau pimpinan perusahaan atas

pengelolaan perusahaan yang dipercayakan kepada pihak-pihak luar

perusahaan; yaitu pemilik perusahaan (pemegang saham),

pemerintah (instansi pajak), kreditor (Bank atau lembaga keuangan)

dan pihak lain yang berkepentingan.
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2.2.2. Tujuan Laporan Keuangan

Laporan keuangan disusun dengan maksud untuk

menyediakan informasi laporan keuangan suatu perusahaan kepada

pihak-pihak yang berkepentingan sebagai bahan pertimbangan

didalam mengambil keputusan.

Adapun tujuan lapor^ keuangan meliputi:

1. Menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan,

kinega selia perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang

bermanfaat bagi sebagian besar pemakai dalam pengambilan

keputusan ekonomi.

2. Laporan keuangan disusun untuk memenuhi kebutuhan bersama

oleh sebagian besar pemakainya, yang secara umum

menggambarkan pengaruh keiiangan dari kejadian masa laliL

3. Laporan keuangan yang menunjukkan apa yang dilakukan

manajemen atas sumber daya yang dipercayakw kepadanya.

(Agnes Sawir; 2005; 2)

Sedangkan menurut Dermawan Sjahrial (2006; 27)

menyatakan bahwa tujuan laporan keuangan adalah "Menyediakan

informasi yang menyangkut posisi keuangan, kineija serta posisi

perubahan keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi

sejumlah besar pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi".
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Menunit Sutrisno (2003; 9) menyatakah mengenai tujuan

laporan keuangan adalah:

Laporan keuangan disusun dengan maksud untuk
menyediakan informasi keuangan suatu perusahaan
kepada pihak-pihak yang berkepentingan sebagai baban
perdmbangan dalam mengambil keputusan.

Dapat disimpulkan bahwa yang teipenting bagi manajemen

keuangan, laporan keuangan tersebut merupakan alat untuk

mempertanggung-jawabkan kepada para pemilik perusahaan atas

kepercayaan yang telah diberikan kepadanya. Pertanggung-jawaban

itu dituangkan dalam bentuk laporan keuangan yang disajikan secara

wajar dalam suatu periode tertentu.

2.23. Jenis-jenis Laporan Keuangan

2.23.1. Neraca

Menurut Budi Rahardjo (2005; 4) "Neraca

(Balance Sheet) merupakan laporan mengenai keadaan atau

kekayaan perusahaan, atau keadaan posisi keuangan pada

saat tertentu".

Menurut Agnes Sawir (2003; 3) "Secara harfiah,

neraca merupakan laporan yang memberikan informasi

mengenai jumlah harta, utang, dan modal perusahaan pada

saat tertentu".

Sedangkan menurut Weston J. Fred & Thomas E.

Copeland (1992; 20) Laporan keuangan terdiri dari neraca

dan perhitungan laporan rugi-laba, berisi informasi
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perusahaan dimasa lampau dan dapat dipakai sebagai

untuk penetapan kebijakan dimasa yang flkan datang.

Pengertian neraca menurut S. Munawir (2002; 13)

adalah lapoian yang sistematis tentang aktiva, hutang serta

modal dari suatu perusahaan pada suatu saat tertentu. Jadi

tujuan neraca adalah untuk menunjukkan posisi keuangan

suatu perusahaan pada suatu tanggal tertentu, biasanya pada

waktu dimana buku-buku ditutup dan ditentukan sisanya

pada suatu akhir tahun fiskal at au tahim kalender, sehingga

neraca sering disebut balance sheet.

Menurut Sutrisno (2003; 9) Neraca adalah :

Laporan yang menunjukan posisi keuangan suatu

perusahaan pad a saat tertentu.

Menurut Martono & Agus Harjito (2003; 51)

Mengenai pengertian neraca adalah: Merupakan laporan

yang manggambarkan jumlah kekayaan (harta), kewajiban

(hutang) dan modal dari suatu perusahaan pada saat

tertentu.

Dari pengertian-pengertian neraca di atas dapat

disimpulkan bahwa pengertian neraca adalah laporan

mengenai keadaan harta atau kekayaan perusahaan,

keberadaan posisi keuangan perusahaan pada saat tertentu.
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Menurut Dermawan Sjahrial (2006; 147)

mengenai laporan keuangan berupa laporan Rubi Laba,

memuat dua macam laporan rugi laba yaitu:

1). Laporan Rugi Laba Bentuk Tradisional

Bentuk tradisional menunjukkan berbagai kategori

biaya secara terpisah. Biaya operasi meliputi harga

pokok penjualan dan biaya umum, administrasi dan

biaya pemasaran. Bunga, dividen saham preferen yang

merupakan biaya modal ditunjukkan secara terpisah

seperti halnya pajak penghasilan.

2). Laporan Rugi Laba yang Sudah Dimpdifikasi

Bentuk yang dimodifikasi sangat bermanfaat dalam

analisis leverage karena membagi biaya operasi

kedalam dua kategori, biaya variabel dan biaya tetap.

Walaupun belum ada keseragaman tentang laporan

rugi-laba bagi tiap-tiap perusahaan, namun prinsip-prinsip

yang umumnya diterapkan adalah sebagai berikut:

1) Bagian yang pertama menunjukkan penghasilan yang

diperoleh dari perusahaan (penjualan barang dagangan

atau memberikan service) diikuti dengan harga pokok

dari barang/service yang dijual, sehingga diperoleh laba

kotor.
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2) Bagian kedua menunjukkan biaya-biaya operasional

yang terdiri dari biaya penjualan dan biaya innnm atau

administrasi (Operating Expenses).

3) Bagian ketiga menunjukkan hasii-h^il yang diperoleh

di luar operasi pokok perusahaan, yang diikuti dengan

biaya-biaya yang teijadi di luar usaha pokok

perusahaan (Non Operating/ Financial Income dan

Expenses).

4) Bagian keempat menunjukkan laba atau rugi yang

insidentil (extra ordinary gain or less) sehingga

akhimya diperoleh laba bersih sebelum pajak

pendapatan.

S. Munawir (2002; 26)

Menurut James O. Gill & Moira Chatton (2006;

15) menyatakan bahwa pengertian laporan laba rugi adalah:

"Laporan laba/rugi menunjukkan kineija sebuah usaha

selama jangka waktu tertentu dalam sebulan, triwulan, atau

setahun".

Sedangkan menurut Martono (2003; 51) pengertian

laporan laba-rugi adalah:

Laporan laba-rugi (income statement)
merupakan laporan yang menggambarkan
juml^ penghasilan atau pendapatan dan biaya
dari suatu perusahaan pada periode tertentu.

Berdasarkan uraian di atas mengenai pengertian

laporan laba rugi dapat disimpulkan bahwa pengertian laba
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2.23^. Laporan Laba Rugi

Pengertian laporan laba rugi menurut Budi

Rahardjo (2005; 4) Adalah perhitungan rugi-laba atau

laporan laba rugi (Income Statement atau profit & Loss

Statement) merupakan laporan mengenai kemajuan

perusahaan. Pada dasamya laporan laba rugi untuk

memberitahu apa yang diperoleh tahun ini, apakah

laba atau rugi, dan berapa banyak laba/keuntungan atau

kerugiaannya.

Menurut Agnes Sawir (2003; 4) pengertian

"laporan laba-rugi adalah merupakan laporan mengenai

pendapatan, biaya-biaya, dan laba perusahaan selama

periode tertentu".

Menurut Sutrisno (2003; 10) mengenai pengertian

laporan laba rugi adalah:

"Laporan yang menunjukkan hasil kegiatan
perusahaan dalam jangka waktu tertentu,
laporan ini biasa digunakan sebagai indikator
keberhasilan perusahaan dalam menjalankan
usahanya dalam suatu periode tertentu".

Seperti diketahui laporan Rugi Laba merupakan

suatu laporan yang sistematis tentang penghasilan, biaya,

rugi-laba yang diperoleh oleh suatu perusahaan selama

periode tertentu.
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mgi adalah laporan mengenai kemajuan perusahaan, apa

saja yang diperoleh perusahaan pada tahun yang sedang

begalan, apakah laba-rugi, dan berapa banyak keuntungan

atau kerugiannya. Laporan ini menggambarkan kemajuan

usaha perusahaan selama satu periode tertentu atau selama

satu tahun buku.

2.3. Piutang

2.3.1. Pengertian piutang

Setiap perusahaan yang menjalankan kegiatannya tidak lepas

dari permasalahan yang dihadapi baik dari intern atau ekstem

perusahaan. Dalam keadaan yang tidak menentu perusahaan harus

tetap mencapai target dalam meningkatkan profitabilitas perusahaan.

Oleh karena itu dengan adanya pemberian piutang (penjualan secara

kredit) diharapkan pendapatan pada perusahaan dapat meningkat.

Sebab pada saat Im para kompetitor yang ada sangat memberikan

kemudahan dalam melakukan pembayaran.

Tingkat piutang yang tinggi akan mempengaruhi arus
kas dan piutang tak tertagih {Bad Debt) akan
mengurangi keuntungan dari penjualan. Keuntungan
adal^ faktor yang teipenting dalam menjalankan
perusahaan. Oleh karena itu manajemeii perusahaan
dituntut untuk selalu mengevaluasi setiap kineganya,
agar dapat meningkatkan profitabilitas dengan cukup
baik.

(Lukas S. A; 2005; 395)
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Piutang tegadi ketika perusahaan menjual baiang atau
jasa secara kredit bukan tunai. Sebagjan besar
perusahaan tmgkat piutang yang peimanen dldanai oleh
modal jangka panjang, s^angkan kenaikan piutang
musiman didanai dengan kredit jangka pendek.

(Siswanto Sutojo; 2004; 157)

Besamya piutang yang ada di perusahaan kurang lebih sekitar

20% dari nilai aktiva. Hal ini disebabkan karena para pembeli lebih

suka melakukan pembelian dengan cara kredit bagi pembeli hal ini

dapat mempermudah dan meringankan pembayaran di bandingkan

dengan cara tunai.

Piutang usaha adalah jumlah uang yang masih belum

dibayarkan ke perusahaan oleh para pelanggan yang telah membeli

barang atau jasa secara kredit.

(James C. Van Home dan John M. W; 2005; 375)

Jadi keberhasilan merupakan tanggung jawab semua para

eksekutif. Kerja sama antara bagian keuangan, pemasaran, dan

produksi akan dapat menciptakan keberhasilan.

2.3.2. Penentuan Besamya Piutang

Perusahaan yang memiliki pelanggan cukup besar sering

menggunakan cara-cara statistik untuk menentukan kualitas

pelanggannya dengan cara memberikan nilai tertentu. Nilai ini dapat

memberikan petunjuk kemimgkinan seseorang pelanggan membayar

hutangnya.

Penilaian kualitas ini dimaksudkan untuk mengurangi tingkat

risiko kemungkinan piutang tidak tertagih dan memperkecil biaya
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penagihan piutang. Ada dua f^or yang mempengaruhi besar

kecilnya piutang pada perusahaan. Pertama, besamya persentase

kredit terhadap penjualan total. Kedua, kebijakan penjualan kredit

dan jangka waktu pengumpulan piutang.

Kemampuan ini dapat dilihat dari laporan keuangan

perusahaan yang bersangkutan. Maka dari laporan tersebut dapat

dilihat kemampuan perusahaan dalam membayar hutang-hutangnya

maupim yang menjadi jaminannya.

23.3. Pengelompokan Piutang

Pada dasamya penjualan secara kredit dapat dikelompokan

menjadi beberapa kategori, tergantung dari lamanya waktu yang

diberikan. Piutang itu sendiri dapat dibedakan menjadi tiga macam,

diantaranya:

1). Piutang lancar

Piutang ini sangat memberikan kenyamanan dan keamanan

perusahaan, karena kredit yang teiah diberikan kepada penerima

kredit mampu dikembalikan pada waktu yang telah ditentukan

sebelumnya oleh kedua belah pihak.

2). Piutang ragu-ragu

Pemberian piutang oleh pihak perusahaan kepada perusahaan.

Dimana perusahaan merasa tidak yakin apak^ perusahaan yang

diberikan kredit dapat membayamya dengan tepat waktu.
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3). Piutang macet

Pemberian piutang inilah yang sangat tidak Hiingink-fln dan

dihindari oleh penisahaan yang memberikan piutang. Karena

pihak peminjam tidak dapat membayamya.

Oleh karena itu pihak manajemen yang mengelola keuangan

dituntut agar lebih teiiti dalam pengambilan keputusan. Manajer

keuangan sering menggunakan aging schedule untuk dapat

mengelompokan piutang.

23A. Pengelolaan Piutang

Pada dasarnya pengelolaan piutang dibagi menjadi dua

bagian yang pertama, piutang untuk penjualan yang tidak berdiskon

dan yang kedua piutang untuk penjualan yang berdiskon.

Pengelolaan piutang perlu melihat prosedur yang digunakan

dalam penagihan piutang. Peijanjian yang dilakukan dalam jual beli

haruslah jelas dan terperinci. Biasanya dalam peijanjian tersebut

meliputi tentang jumlah piutang, jangka waktu penagihan, periode

diskon, besamya diskon yang diberikan dan sangsi yang dikenakan

kepada pembeli atau penjual.

2.3.5. Risiko Piutang

Pemberian kredit terhadap pelanggan bukan berarti tanpa

risiko, tegadinya kredit bermasalah atau kredit macet merupakan

masalah yang sangat serius. Teijadinya kredit bermasalah
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diakibatkan oleh pihak penerima kredit yang dalam menjalankan

usahanya menemui hambatan atau mungkin kegagalan. Dengan

tegadinya hal tersebut bukan beraiti pihak penerima kredit lepas dari

tanggung jawabnya. Adanya piutang macet ini dapat memberikan

resiko yang besar bagi pemsahaan karena dapat mengakibatkan

kerugian.

Oleh karena itu pemsahaan hams siap menerima risiko seperti ini.

Risk of bearing ability adalah kemampuan untuk
menghadapi risiko, baik risiko usaha maupun risiko
finansial. Risiko kredit adalah resiko tidak terbayamya
kredit yang telah diberikan kepada para pelanggan.

(Bambang Rianto; 2001121)

Melihat kondisi tersebut pemsahaan dituntut untuk lebih ketat

lagi dalam memberikan piutang. Oleh karena itu prinsip 5 C

diharapkan dapat membantu dan dapat meminimalkan hal-hal yang

tidak diinginkan.

2.4 Profitabilitas

2.4.1. Pengertian Profitabilitas

Alat ukur yang sangat penting bagi profitabilitas adalah laba

bersih. Para investor sangat membutuhkan laaporan ini untuk

mengevaluasi kemampuan pemsahaan dalam memperoleh laba pada

saat ini atau yang akan datang.
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Proiitabilitas adalah kemampuan perusahaan memperoleh

laba dalam hubungaimya dengan penjualan, total aktiva, maupun

modal sendiri.

(Sugiyarso dan F. Winarni; 2006; 118)

Profitabilitas adalah suatu untuk menghasilkan laba.

( A.M. Dewi Astuti; 2004; 36)

Profitabilitas adalah kemampuan suatu perusahaan untuk

menghasilkan laba.

(Darsono; 2006; 55)

Dalam hal ini manajemen perusahaan dituntut untuk dapat

meningkatkan laba dan mengurangi beban-beban atas pendapatan.

Banyak cara agar dapat meningkatkan laba, diantaranya manajemen

perusahaan hams melakukan ekspansi usaha yang dapat

meningkatkan profit dan mengurangi kegiatan yang tidak

meningkatkan keuntungan.

2.4.2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Profitabilitas

Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi profitabilitas seperti

piutang tidak lancar atau piutang macet. Hal ini dapat mempengaruhi

dalam meningkatkan profitabilitas pada pemsahaan. Di samping hal

lain yang dapat mempengaruhinya seperti persaingan dengan para

kompetitor lainnya yang semakin kuat.
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2.4.2.1. Pengertian Laba

Para ekonom sepakat bahwa laba adalah perubahan

menuju keadaan yang lebih baik, lebih sehat, lebih

sejahtera atau istilah yang lebih popular adalah better

offhess yang tegadi pada periode jangka waktu tertentu.

(Sofyan syafri; 2002; 211)

Pengertian laba sebagaimana telah dilaporkan bahwa

telah menjadi kriteria utama dalam menilai kemampuan

perusahaan untuk mencapai tujuan perusahaan dalam

meningkatkan laba.

Konsep laba merupakan konsep yang

menghubungkan antara penghasilan yang diperoleh oleh

perusahaan di satu pihak dan biaya yang hams ditanggung

atau dikeluarkan oleh pihak lain.

( Martono; 2007; 2)

Jadi laba adalah hasil dari kegiatan operasi yang

dijalankan perllsahaan pada periode tertentu yang lebih

besar dari pada biaya-biaya yang dikeluarkan oleh

pemsahaan.

2.4.2.2. Macam-macam Laba

Laba sering kali digllnakan sebagai ukuran kineija

atau sebagai dasar ukuran yang lain seperti imbalan

investasi atau penghasilan per lembar saham. Kineija



36

manajemen dapat dilihat dari cara mereka meningkatkan

laba. Laba yang terdiri dari dari laba kotor dan laba bersih.

Laba bersih adalah keuntungan yang didapat oleh

perusahaan setelah dikurangi beban yang bersangkutan.

Sedangkan laba kotor adalah laba yang didapat

perusahaan sebelun dikurangi beban yang bersangkutan.

(Sugfyarso dan F. Winami; 2006; 97)

2.4.23. Kemampuan Mendapatkan Laba

Dalam memperoleh laba terdapat beberapa siklus

pokok mengenai perolehan laba. Diantaranya;

1). Penerimaan kas yang sebenamya,

2). Pembayaran kas yang sebenamya,

3). Setiap kejadian yang menyangkut kemungkinan yang

sangat besar untuk melakukan pembayaran kas,

4). Kejadian yang sangat besar kemungkinanya akan

menerima kas,

5). Dan upaya yang berkaitan dengan proses perolehan

laba.

Siklus pengolahan laba dapat digolongkan sebagai berikut:

a). Siklus laba prospektif, artinya sebagai suatu prospek

dimana rencana ditetapkan atau tindakan sendiri telah

diambil tetapi belum ada pengorbanan yang diberikan

atau manfaat yang telah diterima.
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b). Siklus laba belum sempuma apabila;

1). Jika suatu pengorbanan telah direalisasikan atau

man&at telah diterima tetapi manfaat yang terkait

dengan itu belum direalisasikan.

2). Jika keduanya: manfaat dan pengorbanan belum

direalisasikan.

3). Upaya untuk itu belum dilaksanakan.

c). Siklus laba sempuma jika memenuhi tiga syarat sebagai

berikut:

1). Manfaat yang terkait sudah terealisasikan, yaitu

penerimaan kas yang sudah dilakukan atau yang

sangat mimgkin diterima.

2). Pengorbanan yang telah terealisasi, yaitu

pembayaran kas yang sudah dilakukan dan yang

sangat mungkin dilakukan.

3). Tidak ada lagi upaya yang dilakukan untuk

menyelesaikan transaksi itu.

Sutiisno (2003; 79)

2 Anallsa Pengelolaan Piutang Terhadap Profitabilitas

Agar dapat mendapatkan profit yang maksimal manajemen hams

menganalisa terlebih dahulu. Dalam mengelola piutang analisa sangat

diperlukan karena dengan menganalisa pihak manajemen akan mendapatkan

informasi yang akurat mengenai keuangan khususnya dalam pengelolaan
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piutang. Dalam melakukan pengelolaan manajemen hams menganalisa

dengan teliti agar dapat mengambil keputusan yang tepat Pengelolaan

piutang yang balk dan tepat akan berdampak terhadap profitabilitas yang

didapat oleh perusahaan. Selain dalam pengelolaan piutang yang baik akan

menghasilkan profitabilitas yang optimal. Pengelolaan yang baik akan

menghasilkan sesuatu pelajaran yang berharga yang dapat diambil sebagai

bahan pertimbangan bagi pihak perusahaan.



BABm

OBJEK DAN METODE PENELITIAN

3.1. Objek Penelitian

Objek penelitian yang diteliti oleh penulis meliputi pengelolaan

piutang dan profitabilitas. Untuk mendapatkan data dan infonnasi maka

penulis melakukan penelitian objek tersebut pada FT. Astra International,

Tbk yang berlokasi di Jl. Raya Gaya Motor. No.8 Sunter, Jakarta Utara.

Sejak awal berdirinya sebagai perusahaan perdagangan di tahun 1957, Astra

telah berkembang menjadi grup yang memiliki enam bidang usaha yaitu:

a) Otomotif

b) Jasakeuangan

c) Alat berat

d) Agribisnis

e) Teknologi infonnasi

0 Infrastruktur

Pada akhir tahun 2007. jumlah karyawan grup Astra mencapai

hampir 120.000 orang yang tersebar disekitar 130 anak perusahaan dan

afiliasi.

Seiring perkembangannya Astra membentuk keijasama dengan

sejumlah perusahaan global terkemuka dari berbagai industri. Sejak tahun

1990, perseroan menjadi perusahaan publik yang tercatat di bursa Efek

Jakarta dan Surabaya.

39
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3^. Metode Penelitian

3^.1. Desain Penelitian

1). Jenis, Metode dan Teknik Penelitian

(a). Jenis Penelitian

Desain penelitian adalah kerangka untuk mengadakan

penelitian. Jenis penelitian yang digunakan oleh -penulis

adalah Deskriptif Eksploratif yaitu penelitian terhadap

masalah berupa fakta saat ini.

(b ). Metode Penelitian

Metode yang digunakan adalah metode studi kasus. Studi

kasus yaitu menipakan penelitian dengan karakteristik

masalah yang berkaitan dengan latar belakang dan kondisi

saat ini. Untuk memberikan gambaran yang lengkap

mengenai subyek yang dituju.

(c). Teknik Penelitian

Teknik penelitian yang digunakan adalah teknik penelitian

statistik kuantitatif, artinya sifatnya bisa dihitung atau

berupa data berupa angka-angka.

2). UnitAnalisis

Unit analisis menipakan tingkat agresiasi data yang dianalisis.

Dalam penelitian ini penulis mengadakan penelitian pada

PT. ASTRA INTERNA TIONAL, Tbk.
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3.2.2. Operasionalisasi Variabel

Tabel 3.1.

Operasionalisasi Variabel

VARIABEL INDIKATOR SKALA

Pengelolaan Piutang • Kebijakan kredit Rasio

• Kebijakan penagihan Ordinal

•  Pengumpulan piutang Rasio

• Kriteria piutang Rasio

Piofitabilitas •  Profit margin Rasio

• Operational margin Rasio

• Return on invesment Rasio

• Receivable turn over Rasio

• Average collection Rasio

period

3.2.3. Prosedur Pengumpulan Data

Prosedur pengumpulan data yang digunakan sebagai mated

pendukung dalam penulisan ini, meliputi:

1). Riset Kepustakaan

Dengan membaca dan mempelajari literatur-literatur yang ada

dan mempelajan bacaan lainnya yang berhubungan dengan

masalah yang diteliti oleh penulis

2). Riset Lapangan

Pengumpulan data penelitian ini dilakukan di PT. ASTRA

INTERNATIONAL, Tbk. Yang berlokasi di Jl. Raya Gaya
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Motor No. 8 Sunter, Jakarta Utara, dengan menggunakan data

yang sudah ada pada tahun-tahun sebelumnya.

3.2.4. Metode Analisis

Metode analisis yang digunakan adalah deskriptif kualitatif,

dengan cara menj^arkan kondisi yang sebenamya teijadi di

perusahaan. Adapun data yang digunakan yaitu data yang bersumber

dari neraca dan laporan laba rugi dari tahun 2005 sampai dengan

tahun 2007. Data yang akan dioiah dengan menggunakan metode

sebagai berikut:

1). Rasio Profitabilitas

Profitabilitas adalah kemampuan manajemen imtuk

memperoleh laba. Rasio profitabilitas dapat diukur dengan:

Profit margin, merupakan kemampuan perusahaan untuk

menghasilkan keuntungan dibandingkan dengan penjualan yang

dicapai dengan rumus:

Profit Margin = LabaBersih
Penjualan

Operational margin, adalah perbandingan antara laba

usaha dengan penjualan dengan rumus ;

Operasional Margin =
Penjualan

Return on investment, merupakan kemampuan perusahaan

untuk menghasilkan keuntungan yang akan digunakan untuk

menutupi investasi yang dikeluarkan dengan rumus:
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Return On Investment = Bersih
Total Aktiva

2). Rasio Aktivitas

Aktivitas adalah kemampuan manajemen

mengoptimalkan harta untuk memperoleh pendapatan.

Rasio Aktivitas dapat diukur dengan:

Peiputaian piutwg atau receivable turnover merupakan ukuran

efektifitas pengelolaan piutang. Semakin cepat peiputaran

piutang, semakin efektif perusahaan dalam mengelola

piutangnya.

a) Average Collection Period

Average Collection Period adalah piutang yang

menggambarkan berapa lama suatu piutang dapat ditagih.

Apabila jumlah hari piutang lebih besar dari pada batas

waktu pembayaran yang telah ditetapkan berarti cara

pengumpulan piutang perusahaan kurang efisien.

360
Average Collection Period =

Perputaran Piutang

b) Receivable turnover (Perputaran piutang)

Receivable turnover adalah ratio perputaran piutang yang

memberikan ukuran kasar tentang seberapa cepat dana

dalam piutang perusahaan berputar menjadi kas. Semakin

lunak syarat pembayaran yang diberikan akan semakin

lama dana yang terikat pada piutang. Tinggi rendahnya

perputaran piutang mempunyai dampak yang langsung
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terhadap besar kecibiya dana yang diinvestasikan ke dalam

piutang. Semakin tinggi peiputaran piutangnya, berarti

semakin cepat perputarannya, yang berarti pula semakin

pendek waktu terikatnya dana ke dalam piutang. Dengan

demikian untuk mempertahankan penjualan kredit neto

tertentu, dengan naiknya tingkat perputaran akan

dibutuhkan jumlah dana yang lebih kecil yang

diinvestasikan dalam piutang.

„  . „ Total Penjualan Kredit
Receivable Turnover = =

Piutang rata-rata
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HASIL PENELITIAN DAN PEMB AHAS AN

4.1. Hasil Penelitian

4.1.1. Sejarah dan Perkembangan Perusahaan

Saat ini Astra merupakan suatu perusahaan terbesar di

Indonesia yang bergerak hampir di semua bidang. Lima dekade

silam, berawal di rumah sederhana, pendiri astra memulai usaha

perdagangan hasil bumi dengan empat orang karyawan dan

merangkai sebuah cita-cita imtuk menjadikan Astra besar dan sukses.

Bidang industri yang dimiliki kelompok usaha perseroan

dimulai pada tahun 1982 ketika perseroan mem^uki bisnis kredit

konsumen dan pada tahun 1992 bermitra usaha dengan General

Electric Capital Corporation. Selain itu, pada tahun 1990 perseroan

memasuki industri perbankan.

Perseroan dalam kegiatan usahanya didukung sarana berupa

tanah yang dimiliki dan dikuasai atau dikelola dengan luas 490.315

hektar.

Kini Astra telah berkembang menjadi kelompok usaha

dengan lebih dari 130 perusahaan yang bemaung dibawahnya dan

didukung oleh hampir 120.000 orang karyawan. Ini semua tidak

terlepas dari nilai-nilai yang tertanam disetiap sanubari karyawan

Astra.

Dalam kegiatan usahanya anak perusahaan menghasilkan dan

45
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menjual beberapa produk yang menggunakan merk-merk dan

teknologi yang berasal dai negara lain. Perusahaan anak memiliki

beberapa divisi usaha antara lain sebagai berikut:

1). Otomotif

a). FT. Toyota Astra Motor sebagai Agen Tunggal Pemegang

Merk Toyota di Indonesia.

b). PT. Astra Daihatsu Motor sebagai A TPM Daihatsu di

Indonesia.

c). PT. Nissan Diesel Indonesia sebagai A TPM Truk Nissan

Diesel di Indonesia.

d). PT. Tjahja Sakti Motor sebagai A TPM BMW dan Peugeot

di Indonesia.

e). PT. Astra Honda Motor sebagai A TPM motor bermerek

Honda.

f). PT. Serasi Auto Raya atau yang dikenal dengan TRAC.

g). PT. Astra Otoparts Tbk.

h). Auto 2000 sebagai salah satu Dealer Utama Toyota di

Indonesia

i). Mobil 88.

2). JasaKeuangan

a). PT. Astra Credit Company Atau yang dikenal dengan AAC.

b). PT. Toyota Astra Financial Services.

c). PT. Asuransi Astra Buana atau Garda Auto.

d). PT. Federal International Finance.
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e). PT Astra CMG Life.

f). PT. Suiya Artha Nusantara Finance.

g). PT Bank Permata.

3). Alat-Alat Herat

a). PT United Tractor Tbk.

b). PTTraktor Nusantara.

c). PTPamapersada Nusantara

4). Agro Industri

a). PT. Astra Agro Lestari.

5). Teknologi Informasi

a). PT. SCS Astragraphia Tecnologies.

b). PT Astragraphia Tbk.

6). Infrastruktur

a). PT. Astratel Nusantara

b). PT. Intertel Nusaperdana.

Para karyawan Astra yakin, pelanggan yang puas dan loyal

menjadi dasar kelanggengan usaha Astra sekaligus dapat

meningkatkan stakeholder's value. Oleh karenanya, Astra

menjadikan pelanggan menjadi sumber inspirasinya untuk dapat

terus berkarya menghadirkan produk dan layanan yang terbaik.

Astra memandang suatu perbedaan sebagai suatu kekuatan

untuk membangun strategi bisnis yang mumpuni. Potensi yang ada

pada setiap individu merupakan kekuatan untuk menggalang kega
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Melalui inovasi, penyempumaan proses kega dan perbaikan

seita pengembangan secara terns menerus. Astra mengembangkan

proses bisnis yang efektif efisien dan terintegrasi. Sehingga Astra

dapat membangun organisasi yang tangguh dan bans tantangan.

Dengan integritas penuh serta menjunjung tinggi etika keija

dan etika bisnis, Astra bertekad untuk menjadi perusahaan yang baik

dan selalu menjadi bagian untuk mengsejahterakan bangsa.

Sejak awai berdirinya sebagai perusahaan perdagangan di

tahun 1937, Astra telah berkembang menjadi grup yang memiliki

enam bidang usaha yaitu:

1. Otomotif.

2. Jasa Keuangan.

3. Alat Berat

4. Agri Bisnis.

5. Teknologi Informasi.

6. Infiastruktur.

Pada akhir 2006 jumlah karyawan grup Astra mencapm

hampir 120.000 orang yang tersebar di sekitar 130 anak perusahaan

dan afiliasi.

Seiring perkembangannya, Astra membentuk kega sama

dengan sejumlah perusahaan global terkemuka di berbagai industri.

Sejak tahun 1990, perseroan menjadi perusahaan publik yang tercatat

di Bursa Efek Jakarta (BEJ) dan Bursa Efek Surabaya (BES). Nilai
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kapitalisasi pasar perseroan pada tanggal 31 desember 2006 sekitar

Rp. 63,9 triliun atau USD 7,1 miliar.

Kineija Astra di tahun 2006 merupakan refleksi dari kondisi

ekonomi yang hams di hadapi sepanjang tahun terse but. Pendapatan

bersih turun 10,1 % dari Rp 61,7 triliun menjadi Rp 55,5 triliun, dan

laba bersih turun 32,0% menjadi Rp 3,7 triliun.

Di bidang otomotif, penjualan mobil Astra turun sebesar

32,5% menjadi 174.827 unit. Sementara penjualan sepeda motor

turun 11,6% menjadi 2,3 juta unit.

Dalam perkembangannya Astra dikenal sebagai perusahaan

yang mempimyai komitmen dalam praktek tata kelola perusahaan

atau yang dikenal dengan Good Corporate Governance (GCG)

dengan standar tertinggi. Untuk memastikan kepatuhan pada praktek

GCG terbaik di seluruh gmp Astra, Astra membuat pedoman

periiaku GCG yang di dalamnya termasuk pedoman etika bisnis dan

etika keiga yang hams diaplikasikan.

Vis! dan Misi

Vis!

1. Menjadi salah satu perusahaan dengan pengelolaan terbaik di

Asia Pasifik dengan penekanan pada pembangtman kompetensi

melalui pengembangan sumber daya manusia, struktur keuangan

yang solid, kepuasan pelanggan dan efisien.

2. Menjadi perusahaan yang mempunyai tanggung jawab sosial dan

ramah lingkungan.
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Misi

1. Menjadi milik yang beiman&at bagi bangsa dw negara.

2. Memberikan pelayanan terbaik kq)ada pelanggan

3. Menghargai individu dan keijasama

4. Senantiasa berusaha mencapai yang terbaik

4.1.2. Struktur Organisasi, tugas dan wewenang FT. Astra

International, Tbk

Untuk struktur organisasi FT. Astra International, Tbk,

sebagai berikut:
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Gambar 4.1.

Struktur Oi^anisasi

FT. ASTRA INTERNATIONAL, Tbk

Board of Commissioners

Board of Directors

Chief Executive Onicer

Executive Committee

Audit Committee

Remuneration & Nomination

Committee

Director in Charge (DIC)

Line of Business

Astra Motor I

Honda

Astra Motor U

Honda

Astra Motor HI

Non Toyota

Astra Motor III

Astra Component

Astra Financial Services

Astra Heavy Equipment/
Mining Contractor

Astra Resources

Agribusiness

Astra System I

Information Technology

Astra System H

Infrastructure

ACC, FIF, AAB, TAPS, KAF,
SANF, Permata Baiik

CEn
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Adapun susunan dewan komisaris dan diieksi penisahaan

adalah sebagai berikut:

Dewan Komisaris

Presiden Komisaris : Budi Setiadarma

Komisaris : Djunaedi Hadisumart

Patrick M, Alexander

Muhammad Chatib Basri

Soemardi D.m. Brotodingrat

AkiraOkabe

Anthony J.L. Nitinghale

Mark Spencer Greenberg

Benjamin William Keswick

Chiew Sin Cheok

: Michale D. Ruslim

Direktur : Gunawan Geniusahaga

Prijono Sugiarto

Tossin Himawan

Jhonny D. Danisasmita

Maruli Guktom

Simon Jhon Mawson

Setiap bagian organisasi perusahaan memiliki fungsi dan

uraian keija sendiri, terutama pada bagian manajemen puncak

(Wakil presiden Direktur yang mengepalai beberapa divisi, Direktur

Dewan Direksi

Presidem Direktur
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divisi IffttiHflraan bennotor komponen, Direktur divisi kendaiaan

bermotor sepeda motor dan divisi industri Iain-Iain industri ringan

dan produk konsiunen, Direktur divisi pengawasan, Direktur divisi

kendaraan bermotor Toyota, Direktur divisi kendaraan bermotor

Astra-mobil, Direktur divisi, Direktur divisi usaha pembiayaan dan

divisi industri Iain-lain Telekomunikasi.)

Tugas-tugas dari stuktur organisasi PT. Astra International

Tbk, adalah sebagai berikut:

1). Dewan komisaris

Dalam menerapkan fungsi tata kelola perusahaan yang baik,

dewan komisaris melakukan tugas-tugasnya sebagai berikut:

(a). Melakukan pengawasan atas kebijakan Direksi dalam

menjalankan perseroan.

(b). Memberi laporan RUPS mengenai pelaksanaan kegiatan

perusahaan.

(c). Memilih dan menunjuk Direksi.

(d). Memberikan nasihat kepada Direksi.

(e). Memeriksapembukuan,surat, danalatbuktinya.

(f). Memeriksa dan mencocokkan keadaan uang kas dan Iain-

lain serta mengetahui segala tindakan yang telah dijalankan

oleh Direksi.

2). Dewan Direksi

Tugasnya adalah sebagai berikut:
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(a). Beitanggung jawab penuh dalam melaksanakan tugasnya

untuk kepentingan perseroan sesuai dengan divisi yang

dipimpin yaitu pengawasan dan keuangan.

(b). Setiap anggota Direksi wajib dengan itikad baik dan penuh

tanggung jawab menjalankan tugasnya sesuai dengan

peraturan perundang-undangan yang berlaku.

(c). Mewakili perseroan di dalam dan di luar pengadilan tentang

segala ha! dan dalam segala kejadian.

(d). Menjalankan segala tindakan baik yang men genal

pengurusan maupun pemilikan, sesuai dengan anggaran

dasar perseroan.

3. Wakil Presiden Direktur

(a). Mengepalai Direktur semua Divisi.

(b). Mengawasi divisi industri.

(c). Bertanggungjawab terhadap presiden Direktur.

4. (a). Menilai ketepatan dan kecukupan pengadilan manajemen.

(b). Menentukan Tingkat ketaatan terhadap kebijakan rencana

dan prosedur perusahaan.

(c). Memastikan perlanggung jawaban dan perlindungan

terhadap aktiva.

(d). Menentukan Tingkat Keandalan Produk.

5. Direktur Divisi Keuangan

(a). Bertanggungjawab atas penerimaan atau pengeluaran uang

kas.
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(b). Mengeluarican uang kas atau bank sesuai bukti yang sah dan

disetujui oleh pihak yang berwenang.

(c). Membuat Laporan harian kas kepada Diieksi.

(d). Menerima dan memeriksa bukti-bukti pembukuan.

(e). Bagian keuangan ini merupakan pembantu utama Diiektur

dalam kegiatan penerimaan uang.

(f). Bagian keuangan dlangkat dan diberhentikan oleh Direktur.

Kegiatannya:

• Menerima kas dengan sepengetahuan atau persetujuan

dari Direktur.

• Membuat laporan keuangan harian kepada Direktur dan

Accounting.

6. Staff Divisi

(a). Mengawasi dan melaksanakan kegiatan arus pembuatan

barang mentah menjadi barangjadi.

(b). Melakukan penyediaan komponen-komponen.

(c). Mengevaluasi mutu bahan baku dan barangjadi.

(d). Melakukan perawatan atau fasilitas produksi (mesin,

gudang)

(e). Melakukan pengecekan produk industri.
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4^. Pembahasan

4^.1. Pengelolaan Piutang Pada PT. Astra International, Tbk.

Piutang dagang merupakan tagihan perusahaan kepada

pelanggan/pembeli atau pihak yang membeli produk perusahaan,

karena PT. Astra Intemational, Tbk yang bergerak dalam berbagi

bidang maka akan semakin banyaknya para pesaing yang

menawarkan produknya secara kredit maka PT. Astra Intemational

memberikan kemudahan dalam memberikan kredit kepada

pelanggannya.

Penjualan secara tunai oleh PT. Astra Intemational tbk

tergantung pada berapa banyak permintaan yang diterima. Apabila

segala ketentuan dan persyaratan telah dipenuhi maka jumlah

barang atau jasa yang telah disepakati akan segera dipenuhi, maka

sisa pembayaran akan ditagih kepada pihak pemesan.

PT. Astra Intemational tbk melakukan penjualan secara

kredit, apabila pelanggan sudah menyetujui persyaratan yang

diajukan oleh PT. Astra Intemational tbk. Meliputi syarat

pembayaran, potongan-potongan, periode pembayaran, bila syarat

telah dipenuhi oleh pelanggan, maka PT. Astra Intemational tbk

akan memberikan kredit sesuai dengan pesanan pelanggan. Maka

dari itu PT. Astra Intemational tbk memiliki hak penuh atas

penagihan piutang kepada pelanggan yang mengajukan pembelian

secara kredit.
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Syarat-syarat yang diajukan oleh PT. Astra International tbk

kepada para pelanggan yang mengajukan pembelian secara kredit,

diantaranya adalah:

1. Profil perusahaan ( Alamat, no telepon dll)

2. Laporan keuangan perusahaan

3. Jaminan perusahaan berupa sertifikat, surat-surat berharga.

Dalam melakukan analisis kredit PT. Astra Intemational

tbk harus dapat menentukan seberapa besar usahanya untuk dapat

memisahkan antara pelanggan yang akan membayar dengan lancar

dan pelanggan yang tidak akan membayar. Perusahaan

menggunakan berbagai cara dan prosedur imtuk menentukan

apakah seorang pelanggan itu tidak akan membayar. Salah satunya

informasi yang berhubungan dengan calon pelanggan yang akan

mengajukan kredit. Inforamsi yang secara umum digunakan adalah

sebagai berikut:

laporan keuangan, perusahaan bisa meminta laporan

keuangan, aturan yang berlaku pada analisis rasio dapat

diperhitungkan.

Laporan kredit masa lalu tentang pembayaran pelanggan

dengan perusahaan lain. Banyak organisasi yang menjual informasi

tentang kekuatan-kekuatan perusahaan.

Bank-bank, Bank secara umum memberikan beberapa

bantuan mengenai bisnis para pelanggan mereka untuk dapat

memperoleh informasi tentang kredit dari perusahaan lain.
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Penjualan secara kredit sendiri aka menghasilkan piutang, piutang

itu sendiri dibeedakan menjadi tiga macam, diantaranya:

1. Piutang lancer : piutang ini sangat memberikan

kenyamanan dan keamanan perusahaan, karena

kredit yang telah diberiakan kepada penerima kredit

mampu dikembalikan pada waku yang telah

ditenukan sebelumnya oleh kedua belah pihak.

2. Piutang ragu-ragu : pemberian piutang oleh pihak

perusahaan, dimana perusahaan merasa tidak yakin

apakah perusahaan yang telah diberikan kredit dapat

membayamya tepat waktu.

3. Piutang macet : pemberian piutang inilah yang

sangat tidak diinginkan dan dihindari oleh

perusahaan yang memberikan kredit, karena pihak

peminjam tidak dapat membayamya, adanya

piutang macet ini dapat memberikan resiko yang

sangat besar bagi perusahaan. Karena dapat

menyebabkan kerugian.

Upaya penanganan piutang macet perusahaan mengevaluasi

kembali syarat pemberian kredit kredit kepada pelanggan dan lebih

cermat dalam melakukan analisis pemberian kredit dan lebih ketat

pada para calon pengajuan kredit.

Suatu perusahaan hams memutuskan berdasarkan kondisi

tertentu bila penjualan barang dan jasa dilakukan secara kredit.
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Adanya hubungan pinjam meminjam diawali dengan kesepakatan

antara peminjam ( debitur ) dengan yang meminjam ( kreditur )

yang dituangkan dalam bentuk peijanjian. Peganjian tersebut dapat

berupa lisan dan tertulis, ada yang dibuat dengan akta dibawah

tangan, ada pula yang dibuat dengan notaries. Peganjian kredit

antara debitur dengan kreditur dituangkan dalam peijanjian kredit,

peijanjian tersebut memuat hak dan kewajiban dari kreditur dan

debitur. Peganjian tersebut diharapkan akan membuat para pihak

yang terikat dalam peijanjian akan memenuhi segala kewajibannya

dengan baik. Apabila dalam peganjian tersebut debitur tidak dapat

memenuhi kewajiban dengan baik maka kreditur mempunyai hak

untuk menutut pemenuhan piutangnya bila hutang tersebut sudah

dapat ditagih yaitu terhadap harta debitur yang dipakai sebagai

jaminan. Hak peemnuhan dari kreditur dilakukan dengan cam

menjual benda-benda jaminan dari debitur yang kemudian hasil

dari penjualan digunakan untuk memenuhi hutang kreditur.

Persyaratan pemberian kredit merupakan kondisi yang

disyaratkan imtuk pembayaran kembali dari para pelanggannya,

yang meliputi periode kredit, potongan tunai dan bentuk instrument

kredit

Periode kredit merupakan panjangnya waktu kredit yang

diberikan, periode kredit ini berbeda-beda untuk setiap jenisnya,

tetapi pada umumnya berada antara 30 hingga 120 hari. Jika

perusahaan menawarkan potongan tunai, maka periode akan
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menjadi2 (dua) bagian yaitu : periode kiedit dan periode potongan

tund. Periode kredit merupakan lamanya para pelanggan nntuk

membayar kredit tersebut. Sedangkan periode potongan tunai

merupakan batasa waktu perusabaan hams membayar potongan

tuani kepada para pelanggannya.

Potongan tunai sering mempakan bagian dari persyaratan

penjualan. Salah satu alasan yang nereka tawarkan adalah

mempercepatkan penagiahn piutang dagang. Perusabaan barus

menukaikannya dengan biaya potongan. Alasn lain pemberian

potongan tunai mempakan suatu cara untuk menaikkan barga

kepada para pelanggan sebingga dapat memperluas kredit.

Pemberian potongan tunai jaub lebib kecil dibandingkan kalu

perusabaan membyar bunag pinjaman. Pada umwnnya potongan

tunai akan mendorong para pelanggan untuk membayar lebib

awal, juga akan memperpendek periode piutang dagang yang pada

akabimya akan mengurangi dana yang tertanam dalam bentuk

piutang dagang.

Instrument kerdit mempakan bukti dasar untuk berhutang.

Banyak perdagangan kredit ditawarkan dengan rekening terbiika.

Ini berarti babwa banya instrument kredit yang formal yang bempa

faktur, yang dikrim bersamaan dengan pengiriman barang, dimana

pelanggan menandatangani suatu bukti bahwa barang telab

doterima, dan yang paling mudah dan sering dilakukan oleb

perusabaan dengan syarat 5 C ;
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1. Character : data lengkap mengenai calon pelanggann yang

melakukan transaksi secar kredit, karakter ini untuk

mengetahui apakah nasabah secara jujur akan memenuhi

kewajibannya untuk membayar.

2. Capacity : merupakan kemampuan nasabahnya dalam

mengeloala usahanya yang dapat dilihat dari pendidikan

dan pengalamannya dalam mengelola usahanya, kapasitas

ini merupakan ukuran dari ability to pay atau kemampuan

untuk membayar.

3. Capital : kondisi asset yang dimiliki perusahaan yang

dikoelolanya, hal ini dapat dilahat dari laporan

keuangannya, dari laporan tersebut dapat terlihat apakah

kondisi perusahaannya layak menjadi calon pelanggan

yang diberi kredit dan berapa besar palfon kredit yang

diberikan.

4. Collateral; jaminan yang mungkin bisa disita oleh penberi

kredit apabila temyata calon pelanggan tidak dapat

memenuhi kewajibannya untuk membayar.

5. Condition : dalam pemberian kredit faktor kondisi ekonomi

perlu dijadikan bahan pertimbangan, ada suatu usaha yang

sangat bergantung oleh kondisi perekonomian, oleh karena

itu perlu mengkaitkan kondisi ekonomi dengan usaha calon

pelanggan.
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Analisis kredit diperlukan untuk memperhatikan kendala

waktu dan biaya. Tidak jarang perusahaan hanya memiliki sedikit

waktu untuk memutuskan pemberian kredit. Jangka waktu yang

panjang dalam mengevaluasi juga dapat mengakibatkan

perusahaan kehilangan peianggan yang potensial. Prosese evaluasi

yang dibatasi oleh dana yang tersedia terlalu kecil bisa jadi

perusahaan akan kesulitan melakukan evaluasi sehingga

kehilangan peianggan yang potensial. Dalam memberikan kredit

perusahaan harus dapat menentukan seberapa besar usahanya harus

dapat memisahkan antara peianggan yang akan membayar dengan

tidak yang membayar.

Persyaratan yang diberikan oleh PT. Astra Intemational bk

pada pelanggannya adalah 5/10 net 30 artinya pembeli memiliki

waktu 30 hari untuk membayar kredit dan apabila pembeli

melakukan pembayaran dalam waktu 10 hari maka pembeli akan

mendapatkan potongan sebesar 5% dari harga jual yang tertera.

Kebijakan kredit perusahaan meliputi:

1) Periode kredit adalah jangka waktu yang diberikan

kepada peianggan. Semakin panjang periode semakin

tinggi saldo piutang sehinnga uang yang tertanam pada

investasi piutang semaikn banyak.

2) Standar kredit mengacu pada kelayakan seorang

peianggan untuk mendapat kerdit. Standar diterapkan

perusahaan tmtuk menetapkan peianggan mana yang
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akan mampu memenuhi syarat umum dan berapa

jumlah maksimum utntuk setiap pelanggan.

3) Kebijakan penagihan mengacu kepada prosedur-

prosedur yang digunakan untuk menagih utang.

4) Unsur terakhir adalah potongan tunai untuk mendorong

pelanggan membayar lebih cepat.

Apabila piutang yang diberikan macet perusahaan biasanya

mengikuti prosedur sebagai berikut:

1) Menunda pengiriman barang

2) Mengirim surat teguran yang menyebutkan status

rekening kewajiban para pelanggan

3) Melakukan hubungan telepon kepada para pelanggan

4) Mendatangi pelanggan

5) Menggunakan agen penagihan

6) Melakuakn tindakan hokum kepda pelanggan

Peran dari seoarang manajer keuangan sangat dibutuhkan,

karena manajer keuangan harus mengawasi dengan ketat

jangka waktu penagihan, karena unsur tersebut sangat

dibutuhkan untuk efektifitas bagian penagihan dalam

menjalankan tugasnya. Jika jangka waktu penagihan semakin

panjang maka harus dilakukan evaluasi kembali dalam

memberikan kredit.
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Berdasarkan piutang PT. Astra International, Tbk, yang

terdiii dari piutang lancar, piutang ragu-ragu dan piutang macet

yang disajikan dalam bentuk umur piutang pada tahun 2005-

2007. Berikut perhitungan piutang untuk periode 2005-2007

seperti yang tercantum dalam tabel berikut;

label 4.1

Umur Piutang

PT. Astra International

2005-2007

(Dalam jutaan Rupiah)

Keterangan 2005 (%) 2006 (%) 2007 (%)
Aktiva lancar 3.405.735 68,81 2.924.995 63,75 4.525.150

Lewat jatuh tempo ;

1-30 hari 857.550 17,32 754.794 16,45 780.479 55,7
31-60 hari 213.348 4,31 281.127 6,12 312.145 8,22

61-90 hari 125.108 2,53 97.451 2,12 105.210 9,40
Lebih dari 90 hari 347.551 7,02 529.576 11,54 565.420 67,9
Jiunlah 1.543.557 1.662.948 1.763.254

Total Jumlah 4.949.292 4.587.943 6.288.404

Sumber: Laporan Umur Piutang 2005 - 2007

Jadi berdasarkan umur piutang di atas yang telah disusun

oleh penulis, dapat diketahui bahwa kondisi piutang PT. Astra

International, Tbk, Selama tahun 2005-2007, untuk piutang yang

tepat pada 30 hari pada tahim 2005 sebesar 17,32%, pada tahun

2006 16,45% dan pada tahun 2007 menjadi 55,7%, sedangkan

untuk piutang yang lebih dari 30-60 pada tahun 2005 mengalami

penurunan menjadi 4,31 %, pada tahtm 2006 menjadi 6,12 dan

pada tahun 2007 menjadi 8,22% sedangkan piutang yang lebih dari

60-91 hari pada tahun 2005 sebesar 2,53% dan pada tahun 2006

menjadi 2,12% dan pada tahun 2007 menjadi 9,40%, begitu pula
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dengan piutang yang lebih dari 90 hari pada tahun 2005 sebesar

7,02% dan pada tahun 2006 sebesar 11,54% dan pada tahun 2007

menjadi 67,9%.

Dalam hal ini peran dari manajer keuangan sangat berperan,

karena manajer keuangan harus mengawasi dengan ketat jangka

waktu penagihan dan umur piutang, karena kedua unsur itu untuk

mengetahui efektifitas bagian penagihan dalam menjalankan

tugasnya. Selain itu juga kedua unsur tersebut merupakan syarat

kredit. Jika jangka waktu penagihan makin panjang dan rasio umur

piutang yang melewati jatuh tempo semakin besar, maka harus

diadakan evaiuasi kembali dalam pemberian kebijakan kredit.

Profltabilitas Pada PT. Astra International, Tbk

Ada tidaknya peningkatan profltabilitas pada PT. Astra

International, Tbk. Dapat dilihat dari tabel sebagai berikut:

label 4.2

Neraca Piutang

PT. Astra International

2005-2007

(Dalam iutaan rupiahl

aktiva tancar 373.76 72.04 1.1 563.17 81.98 50.68 899.31 89.01 59.7

aktiva (idak Ian car 145.07 27.96 5.95 123.77 18.02 14.68 110.13 10.9 11.02

lotaldctiva 518.82 100 0-97 686.94 100 32.4 1009.44 100 46.95

kewaiiban iancar 230.32 90.83 4.39 379.34 93.33 64.7 686.3 95.6 80.92

kewajiban tidak Iancar 23.26 9.17 14.7 27.11 6.67 16.55 31.58 4.4 16.49

total kewaiiban 253.58 48.88 5.47 406.45 59.17 60.28 717.87 71.12 76.62

Hak minorllas

ekuitas 262.25 51.12 3.76 280.49 40.83 6.95 291.56 28..88 3.95

total kewaiiban & ekuitas 518.82 100 0.97 686.94 100 32.4 1009.43 100 46.95

Sumber: Neraca 2005-2007



Tabel 43.

Laporan Rugi/ Laba

PT. Astra Interaatioiial

2005-2007

. Miri. Idle'-

:-r-
;■ -V.ntii . • 1.- i- it'it:!

Pendapaiao Beisib 61.731.635 100 55.508.135 100 (10.18) 70.182.960 100 26.43

bcban pokok pendapatan 48.468.755 78.52 43.386.103 78.. 16 (10.49) 53.693.688 76.50 23.75

[aba kotor
1

13.266.880 21.49 1Z122.032 21.83 (8.63) 16.489.272 23.49 36.02

bcban usaha 6.852.906 11.10 7.130.716 12.84 4.05 7.987.786 11.38 ; 12.01

laba (nigi) usaha 6.413.974 10.39 4.99U16 8.99 (22.18) 8.501.486 12.11 7022

EBIT 8.205.759 13.29 5.871.528 10.57 (28.44) 10.633.605 15.15 81.10

Bcban pajak pcnghasilan 1.872.786
1

3.03 1J80.690 2.48 (26.27) 2.663218 3.79 92.89

Labascbelum psyakhak minoritas 6J32.973 10.25 4.490.838 8.09 (29.08) 7.970.387 11.35 77,48

Hak minoritas 875.688 1.41 778.741 1.40 (11.07) 1.451.114 2.06 83.34

Lababersih 5.457.285 8.84 3.712.097 6.68 (31.97) 6.519.273 928 75.62

laba berslh per saham'' 1.348 917 (31.97) 1.610 75.57

Sumber: Laporan Rugi -Laba 2005 - 2007

Dari data tersebut dapat terlihat adanya peningkatan

dan penurunan laba dengan membandingkan laba antara

tahun 2005-2007 maka akan didapatkan persentase peningkatan/

penurunan sebagai berikut:

-  . LababersihProfit Margin

2005

2006

2007

Penjualan

5.457.285

61.172.314

3.712.097

55.508.135

6.519.273

70.182.960

-xl00%

;cl00%=8.92%

xia0% = 6.68%

xl00%=9.28%
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Dari hasil persentase di atas, maka dapat terlihat adanya

penuninan laba bersih pada tahun 2005 sebesar 8,92% menjadi

6,68% di tahun 2006. Sedangkan untuk tahun 2007 mengalami

peningkatan menjadi 9,28%.

Operational Margin = Operational
Penjualan

6 413 974
2005 = xlOO% = 0.010%

61.172.314

4 991 316
2006 = xlOO% = 0.089%

55.508.135

2007 = ^•^01-^86 yiooo/o = 0.121%
70.182.960

Dari perhitungan persentase di atas, maka dapat terlihat

adanya peningkatan laba operasi (EBIT) pada tahun 2005 sebesar

0,010% naik menjadi 0,089% pada tahun 2006. Sedangkan untuk

tahun 2007 mengalami peningkatan menjadi 0,121%.

Return on Investment = Bersih
Investasi

5 457 285
2005 = • xlOO% = 0.011%

46.985.862

3 712 097
2006 = ylOO% = 21.73%

295.152

2007 = x\ 00% = 0.102%
63.519.598

Dari perhitungan persentase di atas, maka dapat terlihat

adanya peningkatan Return on Investment (ROl) pada tahun 2006
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sebesar 0,011% menjadi 21,73% di tahun 2006 dan 0,102% di

tahun 2007

Receivable Turnover = -£5325^^^^x100%
Rata - ratapiutang

Rata-iata piutang didapat dari piutang awal tahun 2005

ditambah piutang akhir tahun 2006 dibagi dua.

„ , , . , 55.508.135
Rata-rata piutang = = I2kab

^  ® 4.768.617,5

Rata-rata piutang didapat dari piutang awal tahun 2006

ditambah piutang akhir tahun 2007 dibagi dua.

4.587.943 + 6.288.404
Rata-rata piutang = =5.438.173

Dengan demikian besamya perputaran piutang adalah;

„  ̂ ^ 70.182.960
Perputaran Piutang = = izkah

5.483.173

Sedangkan untuk menghitung lamanya piutang tertagih atau

receivable collection periode:

Receivable Collection Periode = piutang x 360
Penjualan Kredit

Rata-rata piutang didapat dari piutang awal tahun 2006 ditambah

piutang akhir tahun 2007 dibagi dua.

4.587.943 + 6.288.404
Rata-rata piutang = 7.732.145
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Dengan demikian besamya peiputaran piutang adalah:

Perputarw piutang = = 139Aa//
55.508

Dari data laporan keuangan dapat dihitung besamya periode

pengumpulan piutang untuk tahun 2006 :

„  . ^ „ . „ . j 4.768.617,5x360 .
Receivable Collection Periode = = 3 lAori

55.508.135

Dari basil perhitungan di atas, dapat disimpulkan bahwa

periode pengumpulan piutang rata-rata tahun 2006 selama 31 hari.

Dari data laporan keuangan dapat dihitung besamya periode

pengumpulan piutang untuk tahun 2007 :

n  . 11 »» . n • j 5.438.173x360 .
Receivable Collection Periode = = 35nari

55.508.135

Dari basil perhitungan di atas, dapat disimpulkan bahwa

periode pengumpulan piutang rata-rata tahun 2007 selama 35 hari.

AktivaLancar
Current Ratio

Hutang Lancar

16.158.641 ,
2005 = = 1,075

15.018.298

Dari perhitungan tersebut dapat disimpulkan bahwa setiap

Rp. 1,- hutang lancar dijamin dengan Rp. 1,075 aktiva lancar.

2006 = 15.731.494 ̂  6
11.427.947

Dari perhitungan tersebut dapat disimpulkan bahwa setiap

Rp. 1,- hutang lancar dijamin dengan Rp. 1,376 aktiva lancar.

2007
10.168.573
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Dan perhitungan tersebut dapat disimpulkan bahwa setiap

Rp. 1,- hutang lancar dijamin dengan Rp. 1,915 aktiva lancar.

Aktiva Lancar - Persediaan
Quick Ratio

Hutang Lancar

2005 = 16.158.641-5.120.829
15.018.298

Dari perhitungan tersebut dapat disimpulkan bahwa setiap

Rp. 1,- hutang lancar dijamin dengan Rp. 16,1 aktiva lancar.

2006 = 15.731.494 - 5.120.829
11.427.947

Dari perhitungan tersebut dapat disimpulkan bahwa setiap

Rp. 1,- hutang lancar dijamin dengan Rp. 15,7 aktiva lancar.

2007 = 19.474.163 - 4.581.729
21.343.163

4.23 Analisis pengelolaan piutang terhadap porifitabilitas pada FT.

Astra International tbk.

Dibawah ini penulis ingin menjelaskan hubimgan antara

analisis pengelolaan piutang terhadap profitabilitas pada FT. Astra

Intemationl tbk. Berdassarkan laporan piutang yang telah disusun

penulis, pada tahun 2005-2007.

Berdasarkan piutang diatasyang telah disusun oleh penulis,

dapat diketahui bahwa kondisi piutang FT. Astra Intemational tbk

selama tahun 2005-2007, imtuk piutang yang tepat pada 30 hari

pada tahun 2005 sebesar 17,32%, pada tahun 2006 16,45% dan

pada tahun 2007 menjadi 55,7%, sedangkan uhtuk piutang yang
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lebih dari 30-60 hari pada tahun 2005 mengalami penunman

menjadi 4,31% pada tahun 2006 menjadi 6,12% dan pada tahun

2007 8,22%, sedangkan piutang yang lebih dari 60-90 hari pada

tahun 2005 sebesar 2,53% dan pada tahun 2006 menjadi 2,12% dan

pada tahim 2007 9,40% begitu pula dengan piutang yang lebih dari

90 hari pada tahun 2005 sebesar 7,02% dan pada tahun 2006

sebesar 11,54% dan pada tahim 2007 menjadi 67,9%.

Dalam perhitungan laba pada PT. Astra International tbk

maka dapat terlihat adanya penunman laba bersih pada tahun 2005

sebesar 8,92% menjadi 6,68% di tahun 2006. Sedangkan untuk tahun

2007 mengalami peningkatan menjadi 9,28%. sedangkan untuk laba

operasional terlihat adanya peningkatan laba operasi (EBIT) pada

tahun 2005 sebesar 0,010% naik menjadi 0,089% pada tahun 2006.

Sedangkan untuk tahun 2007 mengalami peningkatan menjadi

0,121 %.

Sedangkan untuk perputaran piutang untuk tahun 2006

sebanyak 12 kali begitu juga pada tahun 2007 sebanyak 12 kali.

Kemudian untuk menghitimg lamanya piutang tertagih atau receivable

collection periode untuk tahun 2006 selama 31 hari dan untuk tahun

2007 35 hari. Current Ratio untuk tahun 2005 dapat disimpulkan

bahwa setiap Rp. 1,- hutang lancar dijamin dengan Rp. 1,075 aktiva

lancar dan untuk tahun 2006 dapat disimpulkan bahwa setiap Rp. 1,-

hutang lancar dijamin dengan Rp. 1,376 aktiva lancar. Untuk tahun

2007 dapat disimpulkan bahwa setiap Rp. 1,- hutang lancar dijamin
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dengan Rp. 1.915 aktiva lancar. ̂ ick Ratio pada tahun 2005 dapat

disimpulkan bahwa setiap Rp. 1,- hutang lancar dijamin dengan Rp.

16,1 aktiva lancar dan untuk tahun 2006 dapat disimpulkan bahwa

setiap Rp. 1,hutang lancar dijamin dengan Rp. 15,7 aktiva lancar.

Sedangkan untuk tahun 2007 dapat disimpulkan bahwa setiap Rp. I,-

hutang lancar dijamin dengan Rp. 19,4 aktiva lancar.



BABV

SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan

Dari hasil dan pembahasan yang dipeioleh dan dipaparkan, maka

penulis memberikan beberapa saran dan kesimpulan yang terdiri simpulan

umum dan simpulan khusus.

5.1.1. Simpulan Umum

1). Piutang dagang merupakan tagihan pemsahaan kepada

pelanggan/pembeli atau pihak yang membeli produk

pemsahaan. Dengan penjualan secara kredit, maka akan muncul

piutang dagang dan dengan mimculnya piutang ini berarti

pemsahaan hams menyisihkan sejumlah dana yang akan

diinvestasikan ke dalam piutang tersebut. Jadi Manajemen

piutang hams dimulai dengan keputusan apakah pemsahaan

akan memberikan kredit atau tidak. Selanjutnya, piutang yang

timbul hams dimonitor agar tidak melebihi batas.

2). Kebijakan kredit meliputi penetapan standar kredit, periode

kredit, menetapkan kebijakan penagihan serta potongan tunai.

Keberhasilan atau kegagalan pemsahaan temtama tergantung

pada permintaan atas produknya, sebagai patokan makin tinggi

penjualan makin sehat dan menguntungkan suatu pemsahaan.

73
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3). Lima dekade silam, berawal di nimah sederhana, pendiri Astra

memulai usaha peidagangan basil biuni dengan empat orang

karyawan dan merangkai sebuah cita-cita untuk menjadikan

Astra besar dan sukses. Bidang industri yang dimiliki kelompk

usaha perseroan dimulai pada tahun 1982 ketika perseroan

memasuki bisnis kredit konsumen dan pada tahun 1992 bermitra

usaha dengan General Electric Capital Corporation. Selain itu,

pada tahun 1990 perseroan memasuki industri perbankan. Kini

Astra telah berkembang menjadi kelompok usaha dengan lebih

dari 130 perusahaan yang tersebar hampir diseluruh pelosok

Indonesia dan bemaung dibawahnya dan didukung oleh hampir

120.000 orang karyawan.

5.1.2. Simpulan Khusus

Dari basil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan

pada bab sebelumnya, maka penulis menarik kesimpulan sebagai

berikut:

1). Berdasarkan hipotesis penelitian bahwa berdasarkan laporan

umur piutang yang telah disusun oleh penulis pada PT. Astra

International tbk selama tahim 2005-2007, untuk piutang yang

tepat pada 30 hari pada tahun 2005 sebesar 17,32%, pada tahun

2006 16,45% dan pada tahun 2007 menjadi 55,7%, sedangkan

imtuk piutang yang lebih dari 30-60 hari pada tahun 2005

mengalami penurunan menjadi 4,31%, pada tahun 2006 menjadi

6,12 dan pada tahim 2007 menjadi 8,22%, sedangkan piutang
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yang lebih dari 60-91 hari pada tahun 2005 sebesar 2,53% dan

pada tahun 2006 menjadi 2,12% dan pada tahun 2007 menjadi

9,40% begitu pula dengan piutang yang lebih dari 90 hari pada

tahun 2005 sebesar 7,02% dan pada tahun 2006 sebesar 11,54%

dan pada tahun 2007 menjadi 67,9%. Hal tersebut sesuai dengan

hipotesis penelitian bahwa pengelolaan piutang yang tegadi

pada PT Astra International belum cukup optimal. Hal ini

terlihat dari hasil perhitungan yang telah di paparkan oleh

penulis.

2). Berdasarkan hipotesis penelitian penulis dapat terlihat dalam

perhitungan laba pada PT. Astra International tbk, dari hasil

persentase di atas, maka dapat terlihat adanya penurunan laba

bersih pada tahim 2005 sebesar 8,92% menjadi 6,68% di tahun

2006. Sedangkan imtuk tahun 2007 mengalami peningkatan

menjadi 9,28%. Dari perhitungan persentase di atas, maka dapat

terlihat adanya peningkatan laba operasi (EDIT) pada tahun

2005 sebesar 0,010% naik menjadi 0,089% pada tahun 2006.

Sedangkan untuk tahun 2007 mengalami peningkatan menjadi

0,121 %. Dari perhitungan persentase di atas, maka dapat

terlihat adanya peningkatan Return on Investment (ROI) pada

tahun 2005 sebesar 0,011% menjadi 21,73% di tahun 2006 dan

0,102% di tahim 2007. Hal tersebut sesuai dengan laporan laba

rugi yang teijadi pada PT. Astra International.
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3). Berdasariran hipotesis penelitian yang dilakukan penulis yaitu

bahwa pengelolaan piutang yang baik dapat meningkatkan

profitabilitas p^ PT. Astra International, Tbk. Saat ini PT.

Astra International mengalami penurunan profit. Hal ini dapat

dilihat dari basil pembahasan yang telah dipaparkan penulis.

Dengan adanya pengelolaan piutang yang baik akan

memberikan basil yang optimal untuk itu manajemen

perusabaan barus terns bekega keras dan melakukan inovasi

agar dapat meningkatkan profitabilitas.

5.2. Saran

Adapun saran yang dapat penulis sampaikan dalam penelitian ini

adalab:

1) Dalam pengembalian piutang perusabaan mengbadapi risiko

piutang tidak tertagib berarti perusabaan barus menyediakan

dana yang diinvestasikan ke dalam piutang tersebut, baik dari

laba bersib perusabaan ataupun dapat pula yang berasal dari

investasi ke dalam piutang.

2) Agar piutang macet tidak semakin meningkat PT. Astra

International, Tbk. Harus mengawasi dalam memberikan kredit

dan barus direncanakan dengan baik, agar masalab piutang

macet bisa dikendalikan.

3) Dalam pengembalian piutang perusabaan mengbadapi risiko

piutang tidak tertagib berarti perusabaan barus menyediakan
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dana yang diinvestasikan ke dalam piutang terse but, baik dari

laba bersib perusahaan ataupun dapat pula yang berasal dari

investasi ke dalam piutang.
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PT ASTRA INTERNATIONAL Tbk
DAN ANAK PERUSAHAANMiVD SUBSIDIARIES

LAPORAN LABA RUG! KONSOUDASIAN
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR
31 DESEMBER 2006 DAN 2006
(CHnyatakan dalam Julaan Ruplah,
kecuaO dinyatakan laip)

Pendapatan berslh

Beban pokok pendapatan

Laba kotor

Beban usaha;
Beban penjualan
Beban umum dan admlntsbasi

Laba usaha

Penghasllan/(beban) laln-lain:
Penghasflan bunga
KeuntungaiVOceniglan) sellsih kurs
Keuntungan/^eniglan) petepasan
investasl

Beban bunga
Beban Iain-Iain, bersih

Baglan alas hasil bersih
perusahaan asoslasi dan
Jointly controlled enUtles

Laba sebelum pajak penghasllan

Beban paJak penghasllan

Laba sebelum hak minorltas

Hakminorltas

Laba bersih

Laba bersih per saham •
dasardan dlluslan
(dalam satuan Ruplah)

3.712.Q87

CONSOUDATED STATEMENTS OF INCOME
FOR THE YEARS ENDED

31 DECEMBER 200SAND 2005
(Expressed In mWons of Ruplah.

unless othentdse statea)

[.135

M3.3fel03^

1? 199 0^9

(3,643,886)
O.48S.8301

4 991,316

353,365
221,686
75,060

(760,726)

M79 6S9^

1359 864

5,871,528

f1.380.690)

4,490,838

Catalan/

Notes

27,31

28,31

29

31

31

30

7c

(773 741) 21

34

2005*

61,731,635 Net revenue

/48.4e4.75S) Cost of revenue

13,233,8311 Gross profit

Operating expenses:
(3,727,984) Selling expenses
(3.124!9221 General and admbilstraOve

expenses

(6.852,906)

6,413,974 Operating Income

Other Income/fexpenses):
294,889 Interest Income
(106,965) Foreign exchange galn/(loss)

(483) Galn/(loss) on disposal of
Investments

(423,236) Interest expense
/13B 989) Other expenses, net

aTsrm

Share of results of
associates and Jointly
controlled entitles

8,205,759 Profit before Income tax

/I ■872.786) Income tax expenses

6,332,973 Income before minority
Interests

—ffl7.«; 688) Minority Interests

6.467 98.'i Net Income

Net earnings per share •
basic and diluted
(full Ruplah)

*) Dinyatakan kembaJUIhat Catalan 2g. T As restated, referto Note 2g

' wiS "onsollas'an menfl)akan baglan The accompanying notes form an Integral part of these..yang tldak teiptsahkan dail laporan keuangan konsoBdaslan. consolldatedtlnanclalstatemenis,
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X.

PT ASTRA INTERHATIONAL Tbk
DAN ANAK PERUSAHAAN/A/VD SUBSIDIARIES

NERACA KONSOLIDASIAN
31 DESEMBER 2006 DAN 2005

(Dlnyatakan dalamjutaan Ruplah,
kecuaD dinyalakan lain)

AKTIVA

Akthra laticar
Kas dan setara kas

hvestasi jangka pendek
Piutang usaha. setelah

dikurangi penylslhan
piutang ragu^gu sebesar
Rp 523.608
(2005: Rp 241.646):
- Pliak yang mempunyai

hubungan Istimewa
• Pihakkefiga

Piutang iabvlaki,
setelat) dikurangi penylsilian
piutang lagu-ragu sebesar
Rp229J81
(2005: Rp 187.094)

Petsediaan

Pajak dibayar di muka
Pembayaran di muka talnnya

Jumiah aktiva lancar

Akttva tidak tancar
Kas dan deposito berjangka
yang dibatasi penggunaannya

Piutang pemblayaan,
setelati dikurangi penyisltian
piutang ragu-ragu sebesar
Rp 769.290
(2005: Rp 926.758)

Rutang ialn-ialn,
setelah dikurangi penyisihan
piutang ragu-ragu sebesar
Rp 19.112
(2005: Rp 23.103):
• Pihak yang mempunyai

hubungan istimewa
• Pihak ketiga

Investasi pada perusahaan asosiasi
danjointly controlled entitles

investasi jangka panjang iain-iain
Aktiva pajak tangguhan
Aktiva tetap,
setelah dikurangi akumulasi
penyusutan sebesar Rp 7.775.916
(2005: Rp 6.506.866)

Goodwill

Aktiva Iain-Iain

Jumiah aktiva tldak lancar

JUMLAH AKTIVA

CONSOUDATED BALANCE SHEETS

AS AT31 DECEMBER 2006 AND 2005

(Expressed In mtSBons of Ruplah,
unless otfterw/se sfateo}

2008

4,729,943
418,464

229,138

3,835,197
493,909

4,000,^97
1,430,909

saizai

IS 731 494

90,303

17,565,047

356,777

263,594
8,504,280

318,271
796,335

13,030,347

710,937

ssiaa^

42.187.786

It? AM MO

Catalan/

Notes

4,32f

4

5

6

7a

5,329

5

9

7d

10

11

12

31

2005*

3,938,633
469,183

206,746

4,500,900

672,104

5,120,829
742,484
507 762

ASSETS

Current assets
Cash and cash equivalents
Short-term bivestments
Trade receivables,
net of provision for
doubduljecelvables of
Rp 523,608
(2005: Rp 241,646):
• Related parties

• Third parties
Other receivables,
net of provision tor
doub^l receivables of
Rp 229,581
(2005: Rp 187,094)
biventorles

Preprdd taxes
Other prepayments

16 iSBfidi Total current assets

102,605

24,010,367

301,917

327,602
6,519,436

217,894
769,593

11,495,558

758,648
504 405

4SnORt)25^

Non-current assets

Restricted cash and time
deposits

Financing receivables,
net ofprovl^on for
ctoubtful receivables of
Rp 769,290
(2005: Rp 926,756)

Other receivables,

net of provision fbr
doubtful receivables of

Rp 19,112
(2005: Rp 23,103):
- Related parties

- Third parties
Investments In assoclatei
and Jointly controlled
entities

Other long-term Investments
Deferred tax assets
Fixed assets, net of
accumulated depreciation
ofRp 7,775,916
(2005: Rp 6,506,866)

Goodwill

Other assets

Total non-current assets

TOTALASSETS ^

*) Dlnyatakan kenibaH, Ghat Catalan 2g. *) As restated, referto Mole 2g

Catalan atas laporan keuangan konsoildasian meiupakan tiaglan The aceompanylrtg nates form an Integral part of these
yang tidak terplsahkan dart laporan keuangan kcnsoBdasian. consolidated tlnanclalstatements.
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PT ASTRA INTERNATIONAL Tbk
DAN ANAK PERUSAHAAN/ANO SUBSIDIARIES

NERACA KONSOUDASIAN
31 DESEMBER 2006 DAN 2005

([^atakan dalam Jutaan Rupiah.
kecuaD dinyalakan lair)

CONSOUDATED BALANCE SHEETS

KEWAJIBAN

Kewajlban|angka psndek
Plnjaman Jangka pe^ek
Hutang usaha:
- Paiakyangmempunyal

bubungan Isttmewa
- PlhakkeOga

Kewajiban Ia!tv4aln
Hutang pajak
Beban yang maslh hams dibayar
Kewajiban cOesliniasI
Baglan jangka pendek

dari hutang jangka panjang:
- Pinjaman bank dan pnjaman

Iain-Iain
• Hutang obllgasl
- Hutang sewaguna usaha

Jumlah kewajiban Jangka pendek

Kewajiban jangka panjang
Hutang usaha - pthak kefiga
Kewajiban Iain-Iain:
- Pihakyangmempunyal

hubungan IsOmewa
- Pihakkeliga

Kewajiban pajak tangguhan
Kewajiban diestimasi
Hutang jangka panjang, setelah
dikurangi bagian jangka pendek:
- Pinjaman bank dan plnjaman

iain-lain
• Hutang obllgasl
• Hutang sewa guna usaha

Jumlah kewajiban jangka panjang

Jumlah kewajiban

HAKMINORITAS

EKUITAS
Modal saham:
- Modal dasar-6.000.000.000

saham dengan nllal nominal
Rp 500 (dalam satuan
Rupiah) per saham

- Modal ditempalkan dan disetor
penuh- 4.048.355.314
saham blasa

Tambahan modal disetor
Sellslh penilalan keihball aktiva tetap

Pembahan ekuftas anak perusahaan
dan pemsahaan asosiasi

Saldo laba:
- Dlcadangkan
• Belum dlcadangkan

Jumlah okuitas

JUMLAH KEWAJIBAN 6y «»9.gj>n
DAN EKUITAS

*) DInyatakan kemball, Ilhat Catalan 2g.

Catalan alas laporan keuangan konsoHdaslan menipakan baglan
yang tidakterpisahkan dad laporan keuangan konsoHdaslan.

2,024,178

1,106,121
418,661

1,454,426

324,700
17.047 ean

g2 37S7fifi

2006

Catalan/

Notes

AS AT 31 DECEMBER 2006 AND 2005
(Expressed In mBSons of Rupiah,

unless othervdse statec)

2005»

LIABILITIES

Current liabilities
2,932,650 13 2,680,483 Short-term loans

1,102,343
Tiade payabtes:

14,32h 1,057,674 - Related parSes

2,748,419 14 3,389,416 • Thlrdparties
2,030,825 15 2,145,634 Other ̂buttles
485,105 7b 861,442 Taxes payable

1,167,367 16 914,867 Accrued expenses
33,988 17 14,247 Provisions

Current porSon of

7,062,005
tong-tenn debt

18 8,524,302 - Bank loans and other

2,022,610
loans

19 2,016,502 - Bonds

465165 20 310546 - Obligations under
//nance leases

20.070,497 91817915 Total current UablttOes

Non-current liabilities
763,504 14 826,103 Trade payables - thkd parties

Otherllabllities:
25,784 1Sk32J 31,298 - Related parties

481,076 15 569,567 - Thlrdparties
214,037 7d 192,546 Deferred tax liabilities
492,391 17 413,454 Provisions

Long-term debt, net of current

6,929,058
portion:

18 9.517,823 - Bank loans and other

1,823,519
loans

19 2,820,822 - Bonds.
fiOR.B7R 20 R4Rfi«fi - Obllgaflons under

llnance leases
11497 847 15 018 988 Total non-current liabilities

31 4flft 444 31 38 835 513 Total liabilities

4055 080 21 3.006.609 MINORITYINTERESTS

EQUITY

22

23

24

26

2,024,178

1,106,121
418,661

1,231,408

224,700
1S'<1Q^77

ei.ieesBe

Share capital:
- AuUtorlsed-

6,000,000,000
shares with par value
ofRp 500 (full Rupiah)
per share

- Issued and fully paid-
4,048,355,314
ordinary shares

Additional pald-tn capital
Hxed assets revaluation

reserve

Changes hi equity of
subsidiaries and associates

Retained earnings:
- Appropriated
- Unappropriated

Total equity

TOTAL UABILITIES
AND EQUITY

*) As restated, referto Note Zg

The accompanying notes fotm an Integral part of these
consolidated llnanclal statements.
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PT ASTRA INTERNATIONAL TbkAN ANAK PERUSAHAAN/A/VO SUBSIDIARIES

UPORAN LABA RUGIKONSOUDASIAN
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR
31 DESEMBER 2007 OAN 2006
(Dlnyatakan dal^ jutaan Rupiah,
kecuali dlnyatakan lain)

Pendapatan bersih

Beban pokok pendapatan .

Laba kotor

Beban usaha:
Beban penjualan
Beban umum dan admfnistiasi

Laba usaha

Penghasilan/(beban) laln-tain:
Penghasilan bunga
Beban bunga -
0<efugian)/keuntungan selislh kuis
Penghasilan Iain-Iain, beisih •

Bagian atas hasil bersih
perusahaan asoslas! dan
JolnOy controlled entitles

Laba sebelum pajak penghasilan

Beban paJak penghasilan

Laba sebelum hak minoritas

Hak minoritas

Laba bersih

Laba bersih per saham -
dasar dan dilusian
(dalam satuan Rupiah)

2007

70.182.960

(S3.693.68BI

16.489.279

(3.870.625)
f4.117.1611

17.987.786)

8.501.486

. 390,185
(678.134)
(138,627)
728.170

301.594

1.830.525

10.633.605

f2.663.2181

7.970.387

6 5igP7.-1

1 610

CONSOUDATED STATEMENTS OF INCOME
FOR THE yE4/7S ENDED

31 DECEMBER ̂ 7 AND 2006
(E}q}fessed in rruTSons of Ruf^ah,

unless oihenwse stated)

Catalan/
Notes

2529

2629

27

20^

29

29

28

7c

f1.451.114l 19

31

^55.7091184^Afef revenue
^(43.386^89) Cost of revenue

12.323.081 Gross prom

Operating expenses^
(4,593.008) Selling expenses
13.486.8301 General and administrative

expenses
f8.079.83B1

4.243.243 Operating income

Other income/fexpenses):
425.073 Interest income

(760.726) Interest expense
221.686 Foreign exdiange (loss)/geJn

—454.644 Other income, net
340.677

1.359.864 'Share of results of
associates andjointly
controlled entities

5,943,784 ProOt before income tax

f1.452.9461 Income tax expenses

4,490,838 Income before minority
interests

f778.7411 Minority Interests

3 719 007 f^igi income

Net earnings per share •
basic and diluted
(full Rupiah)
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PT ASTRA INTERNATIONAL Tbk
DAN ANAK PEWSAHAMVAND SUBSIDIARIES

NERACA KONSOUDASIAN
31 OESEMBER 2007 DAN 2006
(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah,
kecuali dinyatakan lain)

CONSOUDATED BAL/WCE SHEETS

AS AT 31 DECEMBER 2O07 AND 2006
(Expressed in millions of Rupiah,

uniess otherwise stated)

AKTIVA

Aktlva lancar

Kas dan setara kas
Investasi ]angka pendek
Piutang usah^ setelah
~dikurangi penyisHian
piutang ragu-ragu
sebesar Rp 250^72
(20O6:Rp 523.608):
- Piliak yang mempunyai

hutHingan i^'mewa
- Pihakkeliga

Piutang laln-iain,
setelah dikuiangi penyisihan
piutang ragu-iagu
sebesar Rp 106.152
(2006: Rp 229.581)

Persediaan
Pajak dibayar tfi muka
Pembayaran di muka l^nya

Jumlah aktiva lancar

Aktiva tidak lancar
Kas dan deposito beijangka
yang dibatasi penggunaannya

Piutang pembiayaan,
setelah dikurangi penyisihan
piutang ragu-ragu
sebesar Rp 934.087
{2006: Rp 769.290)

Piutang Iain-Iain,
setelah dikurangi penyisihan
piutang ragu-ragu
sebesar Rp 16.600
(2006: Rp 19.112):
- Pihak yang mempunyai

hubungan istimewa
- Pihak ketiga

Investasi pada perusahaan
asosiasi dan Jointly
controlled entities

Investasi jangka panjang Iain-Iain
Aktiva pajak tangguhan
Aktiva tetap,
setelah dikurangi akumulasi
oenyusutan sebesar Rp 9.526.376
(2006- Rp 7.775.916)

Goodwill

Aktiva lam-lam

Jumlah aktiva tidak lancar

JUMLAH AKTIVA

2007

6,264,894
200.504

Catalan/

Notes 2006

5,411,329
299,709

4,581,729
1,366,949
1.041.888:

•.'0^^9.474.163^

57,418

16,351,996

4,aOf

4

5

6

7a

393,241

98,371
9,771,084

1,120,680
860,581

14,127.390

C74.528

590.146

44.045.435

5,30g

S

9

7d

10

4,729.943
418.464

229,138

3,835,197
493.909

4.000,697

1,430.909
593.237

ASSETS

Current assets

Cash and cash erprivalents
Short-term investments

Trade recmvables,
net of provision for
doubtful receiveUes

of FU)250 2■ 72
(2006: 523.608):
- RelatedparUes

• TNrdparUes
Other receivabtes,

net ofprovismn for
doubthrl rec&vables
of Rp 108,152
(2006: Rp229.581)

Inventories
Prepaid taxes
Otherprepayments

15.731.494 Total current assets

90,303

17,565,047

356,777

263,594
8,504,290

318,271
796,335

13,030,347

710.937
561.895

Non-current assets
Restricted cash and time

deposits
Financing receivables,

net of provision for
doubtful receivables
of Rp 934,087
(2006: Rp 769,290)

Other receivables,
net of provision for
doubtful receivables
ofRp 16,600
(2006: Rp 19,112):
- Related parties

- Third parties
Investments in associates

and jointly controlled
entities

Other long-term mvestments
Deferred tax assets
Fixed assets, net of

accumulated depreciation
of Rp 9.526.376
(2006: Rp.7.775.9t6)

Ccodnil'
Other assets

.,63.519,598

42.197.796 Total non-current assets

57.929.290 TOTAL ASSETS

Catalan atas laporan keuanQan konsolidasiari merupakan bagian.
yang tidak leipisahkan dari lapoi ,nn kL-unngai i koi i.so!idasian. Ttie accompanying notes form an integral part ol these

con.tolidated financial statements.
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PT ASTRA international TTjIc
DAN ANAK PERUSAHAANMAM7 SUBSIDIARIES

NERACA KONSOUDASIAN
31 DESEMBSt 2007 DAN 2006

pinyatakan dalam jutaan Rupiah.
kecuali dinyalakan lain)

Kewajiban Jangka panjang
Kewajiban Iain-Iain:
- Pihak yang men^nyai

hubungan istimewa
- Plhakkeliga

Kewajiban pajak tangguhan
Kewajiban diesb'masi
Hutangjangka panjang. setelah

dikuiangi bagian jangka pendek:
- Pinjaman bank dan pinjaman

Iain-Iain
• Hutang obligasi
- Hulang sewa guna usaha

Jumlah kewajiban jangka panjang

Jumlah kewajiban

KAK MINORITAS

EKUITAS
Modal saham:
- Modal dasar-6.000.000.000

saham dengan nilai nominal
Rp 500 (dalam satuan
Rupiah) per saham

- Modal ditempatkan dan disetor^"'
penuh - 4.048.355.314
saham biasa

Tambahan modal disetor
Selisih penilaian kembali aktiva tetap

Perubahan ekuitas anak perusahaan
dan perusahaan asosiasi

Saldo laba:
• Oicadangkan
- Belum dicadangkan

Jumlah ekuitas

JUMLAH KEWAJIBAN
DAN EKUITAS

2007

KEWAJIBAN

Kewajiban jangka pendek -
Pinjaman jai^ka pendek 2,574,421
Hutang usahx ■
- Plhakyangmempunyai 1,230,113

hubungan istimewa
- Pihakk^ 3,204,116

Kewajiban Iain4ain 2,595,604
Hu^ pajak 1,577,349
Beoan yang niasih hams dibayar 1,629297
Kev^'iban cGestimasI 108,962
Bagian jangka pendek ' ~
dan hutang jangka panjang:
- Pinjaman bank dan pinjaman 6,060,887

Iain-Iain
- Hutang cWigasI 1,751,845
- Hutang sewa guna usaha 610.569

Jumlah kewajiban jangka pendek 21.343.163

21229

552,066
254,479
492253

6,581,077

1,911,888
354.581

10.168.573

31.511.736

5.045.268

2,024,178

1.106.121
418.578

1.343.741

424,700
21.645.276

26.962.594

-63^519296

20

21

22

24

CONSOUDATED BALANCE SHEETS
ASATSI DECEMBER2007AND 2006

(Expressed in mUUons of Rupiah,
unless other^e stated)

Catalan/
Notes

11

12.30h

12

13

7b

14

15

16

17

IS

13;Mi

13

7d

IS

16

17

18

29

19

2006

2,932,650

1,102,343

2,287,741
2,030,825
485,105

1.167,367
33,988

7,522,683

2,022,610
485.185

20.070.497

25,784

481,076
214,037
492,391

7.692,562

1,823,519
698.578

11.427.947

31.498.444

4.055.080

2,024,178

1.106,121
418.661

1.454.426

324.700
17.047.680

UABILfTIES

Current liabilities
Short-term loans
Trade payables:
- Related parties

- Thirdpatlies
Other Hatmies
Taxes payable
Accrued e}g}enses
Provisions

Current potdon of
kmg-term debt
- Bank loans and other

hans
- Bonds
• Otrligations urxier

finance leases
Total current liabilities

Non-current liabilities
Other liabOib'es:
• Related parties

- Third parties
Deferred tax liabilities
Provisions
Long-term detrt, net of current

portion:
- Bank loans and other

loans
- Bonds
- Obligations under

finame leases
Total non-current liabilities

Total liabilities

MINORITY INTERESTS

EQUITY

Share capital:
- Authorised-

6.000.000.000
shares w'ih par value
ot Rp 500 (full Rupiah)
per share

-  Issued and fully paid •
4.048,355.314
ordinary shares

Additional paid-in capital
Fixed assets revaluation

reserve

Changes in eouity ot
suhS'daries and associates

Retained earnings:
■ Appropriated
■ Unappropriated

?3.3."L'..'cCy Tot.il equity

57.929.290 TOTAL LIABILITIES
AtiD EOUITY

Catalan alas laporan keuangan konsotidasian merupakan bagian
yang lidak lerplsahkan dari laporan keuangan konsolidaslan. Ttie accompanyiny notes loiin .h- pjr, ot ttiese

consolidated financial statcmpnis
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